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ABSTRAK

Ropina, Elis lis. 2020. Skripsi. Reduplikasi Bahasa Batak Toba Di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu

Reduplikasi sering dijumpai dalam bahasa-bahasa daerah, khususnya bahasa
Batak Toba. Bahasa Batak Toba adalah bahasa yang dipakai sebagai alat
komunikas antar masyarakat di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu. Bahasa Batak Toba memiliki keunikan dari segi bentuk
dan makna, dari segi bentuk berkaitan dengan jumlah suku kata yang dihasilkan
dapat berbeda apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan di dalam
bahasa Batak Toba ini juga terdapat bentuk seperti reduplikasi, akan tetapi ketika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata dasar dan bukan
reduplikasi. Kemudian dari segi makna, terdapat perubahan makna apabila suatu
kata mengalami proses reduplikasi dan ada juga sebagian kata yang diulang, akan
tetapi tidak mengubah makna bentuk dasarnya. Melalui keunikan yang telah
dijelaskan, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Reduplikasi
Bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten
Indragiri Hulu”, di dalam penelitian tersebut terdapat 2 rumusan masalah, yakni
(1) bagaimana bentuk-bentuk reduplikasi bahasa Batak Toba di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu? (2) bagaimana makna
reduplikas bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu?. Tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan,
menganalisis, menginterpretasikan, dan menyimpulkan bentuk-bentuk dan makna
reduplikas dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir
Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini menggunakan teori M. Ramlan
(2009). Sumber data dan data pada penelitian merupakan narasumber yang sesuai
dengan kriteria dan seluruh tuturan bahasa-bahasa Batak Toba di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. Metode yang
digunakan metode deskriptif. Teknik yang digunakan teknik wawancara, teknik
rekaman, dan teknik pancing. Melalui penelitian yang telah dilakukan, penulis
memperoleh 3 bentuk  reduplikasi, yakni reduplikasi seluruh, reduplikas
sebagian, reduplikasi berkombinasi dengan afiks. Kemudian 10 makna reduplikasi
diantaranya, (1) makna ‘banyak’, (2) makna ‘banyak’, (3) makna ‘tak bersyarat’,
(4) makna ‘menyerupai yang tersebut pada bentuk dasar’, (5) makna ‘perbuatan
pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang, (6) makna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, (7) makna ‘saling’,
(8) makna ‘berhubungan dengan pekerjan pada bentuk dasar’, (9) makna ‘tingkat
paling tinggi yang dapat dicapai’, (10) pengulangan yang tidak mengubah makna
bentuk dasarnya melainkan menyatakan intensitas perasaan’.

Kata kunci: bahasa Batak Toba, reduplikasi.
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Bab | Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Reduplikasi merupakan pengulangan kata, yang mengulang bentuk kata
baik secara keseluruhan, secara sebagian, maupun dengan perubahan fonem.
Ramlan (2009:63) menjelaskan bahwa proses pengulangan atau reduplikasi adalah
pengulangan kata, baik secara keseluruhan maupun sebagian yang ada atau tanpa
adanya variasi fonem. Segjalan dengan ha tersebut, Timung (2020:39) juga
menyatakan bahwa reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulangi bentuk
dasar, baik secara keseluruhan, secara sebagian, maupun dengan perubahan bunyi.
Jadi, dapat dissmpulkan bahwa reduplikasi adalah proses pengulangan kata yang
mengulang kata baik secara utuh, secara sebagian maupun dengan perubahan
fonem dalam berlangsungnya komunikasi.

Menurut Ramlan (2009:69-76) berdasarkan cara mengulang bentuk
dasarnya, reduplikasi dibagi menjadi empat bentuk golongan, yakni (1)
pengulangan seluruh, (2) pengulangan sebagian, (3) pengulangan yang
berkombinas dengan proses pembubuhan afiks, dan (4) pengulangan dengan
perubahan fonem. Sgaan dengan bentuk dasar, Ramlan (2009:176-184)
menjelaskan bahwa proses pengulangan juga memiliki makna, yakni: (1)
menyatakan makna ‘banyak’ berhubungan dengan bentuk dasar, (2) menyatakan
makna ‘banyak’ berhubungan dengan kata/frasa yang diterangkan, (3)
menyatakan makna ‘tak bersyarat’, (4) menyatakan makna ‘sesuai dengan apa

yang tersebut pada bentuk dasar’, (5) menyatakan makna bahwa ‘perbuatan yang



tersebut pada bentuk dasar dilakukan secara berulang-ulang’, (6) menyatakan
makna bahwa ‘perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan dengan
seenaknya’, (7) menyatakan makna bahwa ‘perbuatan yang tersebut pada bentuk
dasar dilakukan oleh dua pihak yang saling mengenai’ atau dapat lebih
dipersingkat dengan makna ‘saling’, (8) menyatakan ‘hal-hal yang berkaitan
dengan pekerjaan yang tersebut pada bentuk dasar’, (9) menyatakan makna
‘agak’, (10) menyatakan makna ‘tingkat yang paling tinggi dapat dicapai’, dan
(11) proses pengulangan yang sebenarnya tidak mengubah arti dari bentuk
dasarnya, melainkan hanya menyatakan intensitas perasaan.

Penggunaan reduplikasi banyak ditemukan dalam bahasa-bahasa daerah di
Indonesia. Salah satunya di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu yang dominan menggunakan bahasa Batak Toba dalam
berkomunikasi antara masyarakat setempat. Masyarakat yang terdapat di Desa
Tanah Merah khususnya jl. Meranti kebanyakan bersuku Batak Toba. Tambunan
(1982:97) menjelaskan bahasa Batak terdiri dari sejumlah dialek yang berbeda
Perbedaan itu dapat dilihat dari tata bahasa, tekanan-tekanan bunyi, dan jumlah
suku kata, sehingga mudah dalam membedakan antara bahasa Karo, Dairi,
Simalungun, Angkola, Toba, dan Mandailing.

Bahasa-bahasa daerah di Indonesia merupakan warisan budaya yang perlu
dijaga dan dilestarikan. Bahasa merupakan aat pemersatu antara masyarakat yang
satu dan yang lainnya, bahasa itu sendiri sampai saat ini belum ada pakar yang
dapat memastikan sejak kapan bahasa itu ada, hampir dapat dipastikan segala

sesuatu yang berhubungan dengan interaksi sosial menggunakan bahasa (Nazar,



2017:1). Setiap daerah memiliki keunikan bahasa sendiri, yang dipelihara oleh
masyarakat setempat misalnya, bahasa Jawa, Sunda, Madura, Batak, dan
sebagainya. Bahasa-bahasa yang dijaga oleh pemakal bahasa tersebut akan
dihormati juga oleh negara. Bahasa-bahasa yang terdapat di Indonesia merupakan
kebudayaan yang hidup. Bahasa daerah selain termasuk unsur kebudayaan juga
penting untuk memperkaya perbendaharaan kosakata dalam bahasa Indonesia.

Ketika berkomunikasi, tigp penutur bahasa hidup dan bergerak di
lingkungan masyarakat yang tata cara pergaulannya berbeda-beda, wujud dari
perbedaan tersebut dilihat dari pemakaian bahasa (Alwi, dkk. 1988:6). Setiap
daerah memiliki bahasa berbeda-beda yang berfungsi sebagai sarana komunikasi.
Begitu pula dengan bahasa Batak Toba ini, selain memiliki fungs sebagal sarana
komunikasi juga memiliki keunikan tersendiri, seperti keunikan dalam
pengucapan. Salah satu keunikannya, yaitu bahasa Batak Toba tidak mengenal
huruf /e/ lemah berbeda halnya dengan bahasa Indonesia yang di dalam
pengucapannya terdapat /e/ lemah dan juga/e/ keras.

Fenomena lainnya yang menjadi keunikan di dalam penggunaan bahasa
Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri
Hulu adalah terdapatnya pengulangan kata tertentu, sehingga akan menyebabkan
adanya keunikan dari beberapa segi, seperti segi bentuk dan makna reduplikasi
bahasa Batak Toba. Reduplikasi yang terdapat dalam bahasa Batak Toba memiliki
keunikan dari segi bentuk dan makna, Depdiknas (2008:178) menjelaskan bahwa
bentuk adalah wujud yang tampak atau rupa dari satuan bahasa. Perhatikan contoh

reduplikasi dari segi bentuk’tok-tok™ pada kalimat Ise nakkingan na manjou-jou



au? Daong diboto ibana haroa na lagi tok-tok na ulu mamikkiri na soadong
hepengon”, ‘Siapa tadi yang memanggil-manggil aku? Gak tau dia rupanya lagi
sakit-sakitnya kepala yang memikirkan gak ada uang ini’. Pada contoh kalimat
terdapat kata ulang ’tok-tok’ yang suku katanya terdiri dari satu suku kata, jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yaitu ‘sakit-sakit’ yang suku katanya
berubah menjadi dua suku kata, kemudian ada juga bentuknya seperti reduplikasi,
akan tetapi ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata dasar
dan bukan reduplikasi, contohnya ’godang disan boru-boru to”’, ‘Banyak di sana
perempuan dek’. Kata ‘boru-boru’ ‘perempuan’ pada kalimat tersebut tidak
termasuk reduplikas setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Contoh
reduplikasi ini merupakan keunikan bahasa Batak Toba dilihat dari segi
bentuknya. Kata ulang ’tok-tok’ termasuk pengulangan seluruh yang berupa kata
sifat (gjektiva) dan ‘boru-boru’ termasuk pengulangan seluruh berupa kata benda
(nomina).

Selain keunikan dari segi bentuk, dalam bahasa Batak Toba juga terdapat
keunikan dari segi makna, makna merupakan pengertian terhadap bentuk bahasa
(Depdiknas, 2008:864). Contoh keunikan dari segi makna dapat dilihat dari
kalimat, "Bapaku nunga manjou-jou au sian nakkingan”, “Bapakku sudah
memanggil-manggil aku dari tadi”. Dalam contoh kedua terdapat kata ulang
’manjou-jou’ apabila ditranskripsikan ke dalam bahasa Indonesia bermakna
“memanggil-manggil”. Beberapa makna yang telah dijelaskan oleh Ramlan
(2009:176-184) kata ulang ‘memanggil-manggil’ termasuk proses pengulangan

yang menyatakan makna bahwa perbuatan pada bentuk dasar dilakukan secara



berulang-ulang. Melalui penjelasan contoh kalimat yang telah dipaparkan di atas,
penulis tertarik menganalisis reduplikasi dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu, karena pada
komunikasi masyarakat di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten
Indragiri Hulu banyak menggunakan kalimat yang di dalamnya terdapat
reduplikasi yang mempunyai keunikan-keunikan balk dari segi bentuk maupun
maknanya.

Sepengetahuan penulis, penelitian yang mengkaji reduplikas ini sudah
diteliti oleh peneliti sebelumnya. Pertama, Sabar Heribowo, Auzar, dan Mangatur
Sinaga (Vol 4. No.1). 2017. dalam jurnalnya yang berjudul ”Reduplikasi Bahasa
Batak Toba. Masalah yang diteliti yaitu berkenaan dengan bentuk dan makna
reduplikas bahasa Batak Toba. Tujuan penelitiannya untuk mendeskripsikan
bentuk dan maknareduplikasi bahasa Batak Toba.

Teori yang dipakal pada penelitian yaitu teori Gorys Keraf. Metode yang
digunakan metode deskriptif. Hasil penelitian yang didapat bahwa reduplikasi
bahasa bahasa Batak Toba terdapat 4 bentuk dan 7 makna reduplikasi bahasa
Batak Toba Penelitian yang dilakukan oleh Sabar Heribowo, Auzar, dan
Mangatur Sinaga dan penelitian yang penulis lakukan sama-sama berkenaan
dengan reduplikas bahasa Batak Toba, perbedaannya hanya terletak pada
daerahnya. Sabar Heribowo, Auzar, dan Mangatur Sinaga meneliti di desa Huta
Ginjang Kecamatan Muara Kabupaten Tapanuli Utara, sedangkan penulis

meneliti di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.



Kedua, diteliti oleh Syaifuddin Zuhri Harahap (Vol. XII No. 1). 2014.
dalam jurnalnya yang berjudul ”Reduplikasi Bahasa Angkola Mandailing”.
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana tipe reduplikasi dan
makna tipe reduplikasi bahasa Angkola Mandailing. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan tipe dan mendeskripsiakan makna tipe reduplikasi bahasa
Angkola Mandailing.

Teori yang digunakan yaitu Simatupang (1983), Ramlan (2001), dan
Chaer (2008). Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif. Hasil penelitian
penulis ditemukan dua puluh tipe reduplikasi dalam bahasa Angkola M andailing.
dan ditemukan makna tipe reduplikasi bebas konteks dan terikat konteks dalam
bahasa Angkola Mandailing.

Ketiga, Novita miasih mahasiswa fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
universitas islam riau 2019 dalam skripsinya yang berjudul ”"Reduplikasi Bahasa
Jawa di Desa kampas Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir Riau”.
Masalah yang diteliti yaitu bagaimana bentuk reduplikasi bahasa Jawa di Desa
Kampas Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir Riau dan makna
reduplikasi bahasa Jawa di Desa Kempas Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten
Indragiri Hilir Riau. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk dan
makna reduplikasi bahasa Jawa di Desa Kempas Jaya Kecamatan Kempas
Kabupaten Indragiri Hilir Riau.

Teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teori-teori M.
Ramlan (2009). Metode yang digunakan metode deskriptif. Hasil dari penelitian

yang peneliti lakukan terdapat 3 bentuk reduplikasi dan 7 makna reduplikasi



daam Bahasa Jawa di Desa Kempas Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten
Indragiri Hilir Riau.

Keempat, Musaffak (Vol. 12 No.2). 2011. dalam jurnalnya yang berjudul
”Reduplikasi Kata dalam Bahasa Madura”. Masalah yang diteliti yaitu berkenaan
dengan bentuk, pola reduplikasi dalam bahasa Madura, dan perbandingan pola
reduplikasi kata antara bahasa Madura dan bahasa Indonesia. Tujuan
penelitiannya untuk mengetahui bentuk, pola reduplikasi kata dalam bahasa
Madura, dan perbandingan pola reduplikasi kata antara bahasa Madura dan bahasa
Indonesia.

Teori yang dipaka pada pendlitian yaitu teori M. Ramlan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini
terdapat (1) bentuk reduplikasi dalam bahasa Madura, (2) terdapat pola
reduplikas dalam bahasa Madura, (3) terdapat perbedaan dan kesamaan pola
reduplikasi kata antara bahasa Madura dengan bahasa Indonesia. Reduplikasi kata
dalam bahasa M adura terdapat beberapa bentuk, yakni bentuk reduplikasi seluruh,
bentuk reduplikas sebagian, bentuk reduplikasi yang berkombinasi dengan afiks,
reduplikasi dengan perubahan fonem, dan reduplikasi semu. Pola reduplikasi
dalam bahasa Madura terdapat 13 pola. Penelitian yang dilakukan oleh Musaffak
dan pendlitian yang penulis lakukan sama-sama berkenaan dengan reduplikasi,
perbedaannya terletak pada masalah, objek bahasa dan daerahnya. Musaffak
meneliti bahasa Madura, sedangkan penulis meneliti bahasa Batak Toba di Desa

Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.



Kelima, diteliti oleh Deny Prasetiawan (Vol. 8 No. 2). 2014. daam
jurnalnya yang berjudul Identifikasi Bentuk, Fungsi, dan Makna Reduplikasi
Bahasa Sasak Dialek [A-A] di Desa Anggaraksa Kecamatan Pringabaya”.
Masalah yang diteliti dalam penditian ini adalah bagaimanakah bentuk
reduplikasi bahasa Sasak dialek /a-al yang dipergunakan oleh masyarakat di Desa
Anggaraksa? Apakah fungsi reduplikasi bahasa Sasak dialek /a-a/ yang
dipergunakan oleh masyarakat di Desa Anggaraksa? Bagaimanakah makna
reduplikas bahasa Sasak dialek /a-al yang dipergunakan oleh masyarakat di Desa
Anggaraksa?. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi bentuk, fungsi, dan
makna reduplikasi bahasa Sasak dialek /a-al di Desa Anggaraksa.

Teori yang digunakan yaitu Sukri. Metode yang digunakan yaitu metode
simak dan metode instrospektif. Hasil dari penelitian penulis memperoleh (1) 3
jenis reduplikasi yaitu reduplikasi penuh, reduplikasi sebagian, dan reduplikasi
dengan afiks; (2) reduplikasi di Desa Anggaraksa menimbulkan kata baru yang
berbeda dari bentuk dasarnya, perubahan bentuk (tunggal, jamak, dasar, afiks); (3)
reduplikas di Desa Anggaraksa juga mengubah kelas kata, yaitu kelas kata
nomina (benda) menjadi kelas kata adjektiva (sifat atau menyerupai) dan fungsi
kata'kelas kata (verba gjektiva, nomina, dan numeralia); (4) reduplikasi di Desa
Anggaraksa juga menimbulkan makna baru, yaitu makna banyak, bermacam-
macam, menyerupai, intensitas kualitatif, kuantitatif dan frekuensi, saling
(resiprok), dan korelatif.

Keenam, Mohammad Rifat Hasan (Vol. 3 No. 4). 2018. dalam jurnal yang

berjudul "Reduplikasi Nomina dan Adjektiva Bahasa Tajio”. Masalah yang diteliti



yaitu bagaimana bentuk reduplikas nomina dan adjektiva bahasa Tgjio, serta
makna reduplikasi nomina dan adjektiva bahasa Tgjio di Desa Sienjo Kecamatan
Toribulu Kabupaten Parigi Moutong. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan bentuk dan makna pengulangan nomina dan adjektiva bahasa
Tajio di Desa Sienjo Kecamatan Toribulu Kabupaten Parigi Moutong.

Teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teori-teori M.
Ramlan (2009). Metode yang digunakan metode deskriptif. Hasil dari penelitian
yang peneliti lakukan terdapat bentuk nomina dan adjektiva pengulangan penuh,
pengulangan berimbuhan, serta terdapat makna pengulangan seperti makna
banyak tak tertentu.

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
pembaca dan seluruh kalangan masyarakat. Manfaat ini berupa manfaat teoritis
dan praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini, khususnya bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik meneliti tentang reduplikasi dapat dijadikan sebagai
pedoman atau sebagai bahan rujukan peneliti dengan masalah yang sama. Manfaat
praktisnya yaitu hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan pembaca
mengenai reduplikasi secara umum, menambah ilmu masyarakat tentang
reduplikas yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu dan dapat lebih mengenal

bahasa-bahasa yang terdapat dalam setiap daerah.



1.1.2 Masdah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian reduplikasi bahasa Batak Toba di

Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu adal ah:

1. Bagaimana bentuk-bentuk reduplikasi yang terdapat dalam bahasa Batak

12

Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri
Hulu?

Bagaimana makna reduplikasi yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di
Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu?

Tujuan penelitian

Alma (2012:6) tujuan penelitian adalah keinginan-keinginan yang ingin

dicapal oleh peneliti melalui penelitiannya dengan mempertimbangkan hal-hal

yang ingin ditemukan dari penelitian yang dilakukan. Tujuan penelitian yang

dimaksud di sini adalah jawaban yang telah diutarakan dari latar belakang design

penelitian. Berdasarkan masalah yang disebutkan di atas, penelitian ini bertujuan:

1

Untuk mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan, dan
menyimpulkan bentuk-bentuk reduplikasi yang terdapat dalam bahasa
Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten
Indragiri Hulu.

Untuk mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan, dan
menyimpulkan makna reduplikas yang terdapat dalam bahasa Batak Toba

di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.
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1.3  Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang berjudul “Reduplikasi Bahasa Batak Toba di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu” termasuk ke dalam
ruang lingkup kajian linguistik (ilmu bahasa) khususnya dalam bidang morfologi
aspek reduplikasi. Menurut Ramlan (2009, 69-76; 176-184), ada 2 bagian dari
reduplikas yaitu: 1) bentuk-bentuk reduplikasi, 2) makna reduplikasi.
1.3.1 Pembatasan Masaah

Untuk keperluan spesifikasi ruang lingkup kaian, penulis membatasi
masal ah dari penelitian ini. Hal ini dilakukan oleh penulis untuk mengoptimalkan
hasil penelitian yang lebih optimal. Penelitian ini dibatasi pada 1) bentuk-bentuk
reduplikasi, 2) makna reduplikasi bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.
1.3.2 Penjelasan Istilah

Untuk kepentingan keberagaman pemahaman dalam membaca penelitian
ini, berikut penulis jelaskan istilah-istilah yang relevan dengan masalah pokok
penelitian.

1. Reduplikass adalah proses pengulangan bentuk dasar, peristiwa
pengulangan baik secara utuh, secara sebagian, maupun dengan atau tanpa
adanya variasi fonem, berkombinasi dengan afiks ataupun tidak. (Muslich,
2008:48)

2. Bahasa adalah sarana komunikasi antar anggota masyarakat satu dengan
yang lain, berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ujar manusia.

Chaer (dalam Mussafak, 2011:1)
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141

Bahasa Batak terdiri dari sgjumlah dialek yang berbeda. perbedaan itu
dapat dilihat dari tata bahasa, tekanan-tekanan bunyi, dan jumlah suku
kata, sehingga mudah dalam membedakan antara bahasa Karo, Dairi,
Simalungun, Angkola, Toba, dan Mandailing. (Tambunan, 1982:97)

Desa Tanah Merah adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Pasir
Penyu Kabupaten Indragiri Hulu yang penulis pilih sebagai tempat
penelitian.

Kecamatan Pasir Penyu adalah salah satu kecamatan yang ada di Indragiri
hulu dan sekaligus merupakan kecamatan Desa Tanah Merah yang
merupakan tempat yang penulis pilih untuk penelitian.

Kabupaten Indagiri Hulu adalah kabupaten yang ada di Provinsi Riau yang
penulis pilih untuk dijadikan tempat penelitian.

Bentuk adalah wujud yang tampak atau rupa dari satuan bahasa.
(Depdiknas, 2008:178)

Makna merupakan pengertian terhadap bentuk bahasa. (Depdiknas,
2008:864).

Anggapan Dasar, Hipotesis, Teori

Anggapan Dasar

Berdasarkan pengamatan dan pemahaman penulis, bahasa Batak Toba di

Desa Tanah Merah Kacamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu memiliki

reduplikasi baik dari segi bentuk maupun makna.
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142 Teori
1.4.2.1 Pengertian Proses Pengulangan (Reduplikasi)

Reduplikasi atau pengulangan bentuk satuan kebahasaan merupakan gejala
yang terdapat dalam banyak bahasa di dunia ini. Dalam bahasa Indonesia
reduplikasi merupakan mekanisme yang penting dalam pembentukan kata (Chaer,
2008:178). Sgalan dengan hal tersebut, Kridalaksana (dalam Prasetyawan,
2014:102-103) juga menjelaskan bahwa proses hasil pengulangan satuan bahasa
sebaga aat fonologis dan gramatikal disebut dengan reduplikasi. Sebagaimana
yang terdapat dalam proses pembubuhan afiks, proses pengulangan ini juga
bertujuan membentuk kata. Apabila proses pembubuhan afiks adalah peristiwa
pembentukan kata dengan membubuhkan afiks pada bentuk dasar, maka proses
pengulangan tidaklah demikian.

Sehubungan dengan hal tersebut Muslich (2013:48) menjelaskan bahwa
proses pengulangan merupakan peristiva pembentukan kata dengan cara
mengulang bentuk dasar, sesuai dengan Chaer (2012:182) menyatakan bahwa
reduplikas adalah proses morfemis yang mengulang bentuk dasarnya, baik secara
keseluruhan, sebagian maupun dengan perubahan bunyi. Bentuk Pengulangan ini
dapat dilakukan baik secara utuh, secara sebagian, maupun perubahan bunyi. Kata
sepeda-sepeda, memukul-mukul, gerak-gerik, dan buah-buahan adalah kata ulang
atau kata sebagai hasil proses pengulangan. Kata sepeda-sepeda sebagai hasil
pengulangan bentuk dasar sepeda, kata memukul-mukul sebagal hasil pengulangan
bentuk dasar memukul, kata gerak-gerik sebagai hasil pengulangan bentuk dasar

gerak, dan kata buah-buahan sebagai hasil pengulangan bentuk dasar buah.
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Proses pengulangan ada yang berfungsi mengubah golongan kata ada yang
tidak. Pada kata ulang seperti karang-mengarang, cetak-mencetak, potong-
memotong, jilid-menjilid, proses pengulangan mempunya fungsi sebagai
pembentuk kata nominal dari kata kerja, dan pada kata ulang secepat-cepatnya,
sergjin-rgjinnya, setinggi-tingginya, sekuat-kuatnya, proses pengulangan berfungsi
sebagal pembentuk kata keterangan dari kata sifat.
1.4.2.2 Macam-Macam Reduplikasi

Macam-macam pengulangan ini didasarkan pada bagaimana bentuk dasar
kata ulang itu diulang. Berdasarkan hasil penelitian dalam bahasa Indonesia,
Ramlan (2009:69-76) menjelaskan bahwa pengulangan dapat digolongkan
menjadi empat golongan:

1. Pengulangan seluruhnya

Pengulangan seluruh ialah pengulangan seluruh bentuk dasar secara
keseluruhan. Menurut Ramlan (2009:69) pengulangan seluruhnya adalah
pengulangan seluruh dari bentuk dasar tanpa adanya perubahan fonem dan
tidak berkombinasi dengan afiks. Sesuai dengan pendapat di atas, Loe dan Ni
(2017:31) juga memberikan penjelasan dengan ungkapan reduplikasi penuh
yaitu pembentukan kata dengan cara mengulangi leksem dasar (Ld) secara
penuh dan bentuk yang diulang disebut bentuk reduplikasi (red) dan
menurunkan kata reduplikasi penuh. Adapun contoh-contoh pengulangan

seluruh akan dipaparkan sebagai berikut:

Sepeda Sepeda-sepeda
Buku Buku-buku
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2. Pengulangan Sebagian

Pengulangan sebagian adalah pengulangan yang dilakukan secara sebagian
dari bentuk dasarnya. Di sini bentuk dasarnya tidak diulang seluruhnya.
Bentuk dasar pengulangan golongan ini, hampir semua berupa bentuk
kompleks (Ramlan, 2009:70). Apabila bentuk dasar itu berupa bentuk
kompleks, kemungkinan contohnya sebagai berikut:

a. Bentuk meN-, misanya:

mengambil : mengambil-ambil
membaca : membaca-baca

Pada kata mengambil-ambil nasal morfem meN- tidak diulang pada
kata ambil yang kedua karena bentuk asal dari kata mengambil-ambil,
adalah ambil, berawal dengan voka. Berbeda hanya dengan
mengemas-ngemasi. Di sini terdapat pengulangan nasal morfem meN-
pada kata ngemas karena bentuk asal mengemas-ngemas berawal
dengan konsonan. Bentuk asalnya bukan emas tetapi kemas.

b. Bentuk di-. Misalnya:

diusai : diusai-usal
ditarik : ditarik-tarik

c. Bentuk ber-. Misalnya:

bertemu . bertemu-temu
bermain : bermain-main

d. Bentur ter-. Misanya:

terbentur : terbentur-bentur
tergoncang : tergoncang-goncang
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e. Bentuk ber-an. Misalhya

berlarian : berlari-larian
berhamburan : berhambur-hamburan

f. Bentuk —an.misalnya:

minuman . MinuMm-minuman
makanan : makan-makanan

0. Bentuk ke-. Misalnya:

keenam . kedua-dua
ketujuh . ketigatiga

Hasil dari penelitian ini ternyata bahwa pengulangan sebagian
banyak terdapat di dalam bahasa Indonesia di samping pengulangan
seluruh. Pengulangan sebagian cenderung hanya mengulang bentuk
asalnya saja seperti pada contoh yang telah disebutkan.

3. Pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks

Dalan golongan ini bentuk dasar diulang seluruhnya, kemudian
dikombinasikan dengan pembubuhan afiks, maksudnya pengulangan itu
terjadi bersama-sama dengan proses pembubuhan afiks dan mendukung satu
fungsi. Sgaan dengan pemahaman di atas, firman (2014:7) menjelaskan
bahwa reduplikasi dasar berafiks ialah pengulangan terhadap bentuk dasarnya
dan diserta dengan pembubuhan afiks. Sesuai dengan pendapat yang
disampaikan Putri (2017:3) bahwa proses reduplikasi atau kata ulang terjadi
pada kata dasar dan sekaligus mendapat imbuhan. Contohnya: tukar-menukar,
bersalam-salaman, kereta-keretaan. Berdasarkan petunjuk penentuan bentuk

dasar nomor 2, bahwa bentuk dasar itu selalu berupa satuan yang terdapat
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dalam penggunaan bahasa, dapat ditentukan bentuk dasar kereta-keretaan
adalah kereta bukannya *keretaan, karena dalam bahasa Indonesia, kata
*keretaan tidak terdapat dalam pemakaian bahasa.
4. Pengulangan dengan perubahan fonem

Pengulangan yang termasuk dalam golongan ini sebenarnya sangat sedikit.
Di samping kata bolak-balik terdapat keta kebalikan, sebaiknya, dibalik,
membalik. Dari perbandingan kata yang telah disebutkan, dapat disimpulkan
bahwa kata bolak-balik dibentuk dari bentuk dasar balik yang diulang secara
menyeluruh dengan perubahan fonem dari /al menjadi /o/ dan dari /i/ menjadi
/al.
Contoh lain, misalnya:

muda : muda-mudi
serba : serba-serbi

Pada kata gerak terdapat perubahan fonem, dari fonem /&/ menjadi fonem
/i/, kemudian pada kata serba-serbi terdapat perubahan fonem dari /a/ menjadi
fonem /i/. Di samping perubahan fonem vokal yang telah disebutkan, terdapat
juga perubahan fonem konsonan. Misalnya:

lauk : lauk-pauk
ramah : ramah-tamah
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1.4.2.3 Makna Reduplikasi

Pada proses pengulangan terdapat beragam bentuk pengulangan seperti
yang telah dipaparkan di atas, dari beragam bentuk pengulangan kata tersebut
tentunya memiliki makna yang terkandung dalam setigp kata yang diulang
(Ramlan, 2009:175-184). Makna pengulangan ini mencakup makna
pengulangan kata dasar dan pengulangan berimbuhan (Hijra, 2020:115)
1. Menyatakan makna ‘banyak’ berhubungan dengan bentuk dasar
Kita bandingkan kata rumah dengan kata rumah-rumah dalam kalimat di
bawah ini:

Rumah itu sangat tua.
Rumah-rumah itu sangat tua.

Kata rumah dalam kalimat Rumah itu sangat tua menyatakan ‘sebuah
rumah’, sedangkan kata rumah-rumah dalam kalimat Rumah-rumah itu sangat
tua menyatakan makna ‘banyak rumah’. Makna ‘banyak’ tidak selalu
dinyatakan dengan pengulangan. Misalnya dalam kalimat; (1) beberapa orang
anggota DPR mengadakan peninjauan terhadap pembangunan rumah
penduduk; (2) rumah penduduk banyak yang rusak akibat cleret tahun. Dalam
kedua kaimat yang telah disebutkan terdapat kata rumah yang sudah
menunjukkan makna ‘banyak’ sehingga kata rumah tidak perlu diulang.

2. Menyatakan makna ‘banyak’ berhubungan dengan kata yang “diterangkan’

Makna ‘banyak di sini tidak berhubungan dengan bentuk dasar, melainkan
berhubungan dengan kata yang “diterangkan”. Kata yang “diterangkan” pada
tataran frase menduduki fungsi sebagai unsur pusat, misalnya kata mobil

dalam frase mobil besar-besar, dan pada tataran klausa menduduki fungsi
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sebagal subyek, misalnya kata mobil dalam klausa mobil itu besar-besar.
Jelasnya, pengulangan pada kata besar-besar itu menyatakan makna “banyak’
bagi kata yang diterangkan yaitu mobil. Contoh lain, misalnya:

Mahasiswa yang pandai-pandai mendapat beasiswa.
Mahasiswa itu pandai-pandai.

3. Menyatakan makna ‘tak bersyarat’

”Jika tidak hujan, saya akan datang™.

”kedatangan saya” mempunyai syarat, ialah apabila tidak hujan. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kata jika dalam kalimat itu menyatakan
makna ‘syarat’. Sebaliknya, dalam kalimat

’Meskipun hujan, saya akan datang”

“kedatangan saya” tidak bersyarat. Demikianlah kata meskipun
menyatakan makna ‘tak bersyarat’.
Dalam kalimat:
>Jambu-jambu mentah dimakannya™
Pengulangan pada kata jambu dapat digantikan dengan kata meskipun,
menjadi
’Meskipun jambu mentah, dimakannya™

Dapat diambil kesimpulan bahwa pengulangan pada kata jambu
menyatakan makna yang sama dengan makna yang dinyatakan oleh kata
meskipun, ialah makna ‘tak bersyarat’. Contoh-contoh lain, misanya:

Duri-duri diterjang : “meskipun duri diterjang’
Darah-darah diminum : “meskipun darah diminum’

4. Menyatakan makna ‘menyerupai yang tersebut pada bentuk dasar’. Proses

pengulangan berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks —an.

Misalnya:
kuda-kudaan . ‘yang menyerupai kuda’
gunung-gunungan . “yang menyerupai gunung’
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5. Menyatakan bahwa ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan berulang-
ulang’. Misalnya:

berteriak-teriak : “berteriak berkali-kali’
memukul-mukul : ‘memukul berkali-kali’

6. Menyatakan bahwa ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan dengan
enaknya, santainya, dan senangnya’.
Kita perhatikan pada kata duduk-duduk dalam kalimat:
Seluruh anggota keluarga duduk-duduk di teras muka.
Pengulangan pada kata duduk-duduk dalam kalimat itu
menyatakan bahwa ‘perbuatan itu dilakukan dengan enaknya, denagn
santainya, dan dengan senangnya, lagipula perbuatan itu dilakukan tanpa
tujuan yang tentu’, hingga tidak heran bila kalimat tersebut ditambahkan

dengan untuk menemui tamu, misalnya menjadi

*Seluruh anggota keluarga duduk-duduk di teras muka untuk menemui
tamu.

Contoh-contoh lain, misalnya:
berjalan-jaan : “berjalan dengan santainya’
makan-makan : ‘makan dengan santainya’
7. Menyatakan bahwa ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan oleh dua
pihak dan saling mengenai. Proses pengulangan ini juga menyatakan

makna ’saling’. Misalnya:

pukul-memukul . ‘saling memukul’
pandang-memandang : ‘saling memandang’

Pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks ber-an

ada juga yang menyatakan makna “saling’ misalnya:
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berpukul -pukulan : “saling memukul’
berbal as-balasan : ‘saling membalas’

8. Menyatakan ‘berhubungan dengan pekerjaan pada bentuk dasar’.
Misalnya:

karang-mengarang : ’hal-ha yang berhubungan dengan
pekerjaan mengarang’

9. Menyatakan makna ‘agak’
Bajunya kehijau-hijauan.

Sebenarnya ‘baju’ itu tidak berwarna hijau benar, melainkan tampak atau
terlihat seperti berwarna hijau. Demikianlah, pengulangan yang berkombinas
dengan pembubuhan afiks ke-an pada kata kehijau-hijauan menyatakan
makna "agak’ atau ’sedikit’.

Contoh lain, misalnya:

kemerah-merahan : "agak merah’
kehitam-hitaman : “agak hitam’

10. Menyatakan makna ’tingkat paling tinggi yang dapat dicapai’. Dalam hal
ini pengulangan berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks se-nya.
Misalnya:

sepenuh-penuhnya: “tingkat penuh yang paling tinggi yang dapat
dicapai; sepenuh mungkin’

11. Selain dari makna-makna yang telah dipaparkan di atas, terdapat juga
pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk dasarnya, melainkan
menyatakan intensitas perasaan. Misanya: kata mengharapkan dengan

mengharp-harapkan, membedakan dengan membeda
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bedakan,sekenyangnya dengan sekenyang-kenyangnya, berlarian dengan
berlari-larian.
15  Penentuan Sumber Data
151 Sumber Data
Sumber data penelitian ini berupa bahasa-bahasa dialek Batak Toba di
Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Indragiri Hulu. Bahasa-bahasa ini
diperoleh melalui komunikasi antaranggota masyarakat setempat. Oleh karenaitu,
penelitian ini mengharuskan adanya penutur. Untuk memperoleh data bahasa
tersebut, penulis menetapkan 3orang informan yang akan dijadikan sumber data.
Dalam penetapan 3 orang informan ini, penulis memilih informan sesuai dengan
kriteria yang dinyatakan menurut Mahsun (dalam Miasih, 2019:19-20) adalah
sebagal berikut:
Berjenis kelamin pria atau wanita
Berusia 25-65 tahun (tidak pikun)
Orang tua, istri, atau suami yang tidak pernah meninggalkan desanya.
Berpendidikan maksimal tamat pendidikan dasar (SD-SMP),
Berstatus sosial menengah (tidak rendah dan tidak tinggi) dengan
harapan tidak terlalu tinggi mobilitasnya.
Pekerjaannya petani atau buruh.
Memiliki kebanggaan terhadap isoleknya.

Dapat berbahasa Indonesia.
Sehat jasmani dan rohani.

agrwbdE

©o~NOo®

15.2 Data

Datadalam penelitian ini berupatranskipsi bentuk-bentuk reduplikasi yang
diperoleh dari hasil observas yang dilakukan terhadap tuturan lisan berbahasa
Batak Toba yang diperoleh oleh pendliti dari hasil komunikasi antaranggota
masyarakat di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri

Hulu. Data yang dipilih menunjukkan adanya proses morfologis dalam bentuk
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pengulangan kata, baik pengulangan secara utuh, sebagian, pengulangan yang
berkombinas dengan afiks, dan pengulangan dengan atau tanpa perubahan fonem
daam bahasa Batak Toba. Kemudian berkenaan dengan  makna yang
menyatakan: (1) menyatakan makna ‘banyak’ berhubungan dengan bentuk dasar,
(2) menyatakan makna ‘banyak’ berhubungan dengan kata yang “diterangkan’, (3)
menyatakan makna ‘tak bersyarat’, (4) menyatakan makna ‘menyerupa yang
tersebut pada bentuk dasar’, (5) menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan berulang-ulang’, (6) menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, (7) menyatakan makna
bahwa ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan oleh dua pihak dan saling
mengenai’ atau dapat lebih dipersingkat dengan makna ‘saling’, (8) menyatakan
‘berhubungan dengan pekerjaan pada bentuk dasar’, (9) menyatakan makna
‘agak’, (10) menyatakan makna ‘tingkat paling tinggi dapat dicapai’, dan (11)
pengulangan yang tidak mengubah arti dari bentuk dasarnya, melainkan
menyatakan intensitas perasaan.
1.6  Metodologi Penelitian
1.6.1 Pendekatan Penelitian

Apabila dilihat dari pendekatan yang dilakukan, maka penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan dalam pengolahan data tidak
menggunakan perhitungan statistik. Menurut Rugaiyah (2016:1) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berkenaan dengan riset yang bersifat

menggambarkan dan cenderung menggunakan analisis.
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1.6.2 JenisPenelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan, apabila dilihat dari sumber data
penelitian adalah jenis penelitian lapangan. Sehubungan dengan cara penulis
mengumpulkan data yaitu data penelitian dari lapangan dengan menggunakan alat
perekam. Keraf (dalam Miasih, 2019:21) menyatakan penelitian lapangan adalah
usaha pengumpulan data dan informasi secara intensif serta analisa yang
kemudian dilakukan pengujian kembali terhadap seluruh data yang telah
dikumpulkan.
1.6.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam analisis data adal ah metode deskriptif yaitu
memaparkan dan menggambarkan data yang diperoleh pada saat penelitian.
Arikunto (dalam Dezriani, 2013:1) menjelaskan bahwa penelitian yang
menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki kondisi, situasi, atau hal-hal lain yang telah disebutkan yang
kemudian hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Sementara itu,
Due (2016:5) juga menjelaskan bahwa metode deskriptif merupakan
penggambaran objek dengan apa adanya. Penulis memilih metode ini untuk
mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan, dan menyimpulkan bentuk-
bentuk dan makna reduplikasi yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa

Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.
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1.6.4 Teknik Penelitian
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan beberapa
teknik, adapun teknik yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Teknik wawancara

Wawancara adalah kegiatan percakapan yang dilakukan oleh penutur dan
juga pewawancara.
2. Teknik Rekam

Teknik rekam adalah teknik yang dilakukan dengan cara merekam ujaran-
ujaran atau dialog informan yang menggunakan bahasa Batak Toba di Desa
Tanah Merah Kecamatan pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu dengan
menggunakan aat perekam. Percakapan informan tersebut direkam dengan
telepon genggam Iphone 6S Plus. Penulis memperoleh rekaman data dari
informan 1 pada hari Sabtu, 14 Maret 2020 mulai pukul 18:04 s/d selesai.
Informan 2 pada hari Senin 16 Maret 2020 mulai pukul 09:25 s/d selesal.
Kemudian informan 3 pada hari Kamis, 19 Maret 2020 mulai pukul 13:24 s/d
selesai. Rekaman ini dilakukan di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu.
3. Teknik Pancing

Teknik yang digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data yang
diperlukan dengan cara memancing lawan tutur dalam berdialog, sehingga
lawan tutur mengeluarkan tuturan yang sesuai dengan data yang diperlukan

oleh penulis.
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1.6.5 Teknik Analisis Data

Untuk menganaisis data yang telah terkumpul melalui teknik

pengumpulan data, maka masing-masing data tersebut diklasifikasikan

berdasarkan masalah yang akan diteliti. Langkah-langkah yang akan dilakukan

untuk menganalisis data yang telah terkumpul adalah sebagai berikut:

1

Mendengarkan secara cermat dan teliti pada rekaman yang berupa bahasa
Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten
Indragiri Hulu.

M entranskripsikan data yang diperoleh dari rekaman dalam bentuk tulisan.
Data yang telah ditranskripsikan diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia

Setelah itu data diidentifikasikan berdasarkan kelas kata dan berdasarkan
bentuk penambahan afiks, misalnya ter-, ber-, di-, meN-, se-nya, dan lain-
lain.

Setelah diidentifikasi, data diklasifikaskan menjadi 4 bentuk yaitu
pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan Yyang
berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, dan pengulangan dengan
perubahan fonem.

Data yang telah diklasifikasikan kemudian dideskripsikan.

Data yang telah dideskripsikan kemudian dianalisis sesuai dengan masalah
penelitian penulis yaitu bentuk-bentuk dan makna reduplikasi bahasa
Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten

Indragiri Hulu.

26



1.6.6 Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat ukur yang merujuk pada sarana pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah buku catatan, aat tulis, dan peneliti yang bertindak
sebagai instrumen kunci. Buku catatan dan aat tulis digunakan untuk mencatat
bentuk dan makna pengulangan yang terdapat dalam bahasa Batak Toba, karena
pengumpulan data tersebut tidak dapat dilakukan dengan perantara ataupun sarana

lain.
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BAB Il PENGOLAHAN DATA
2.1 Deskripsi Data

Penulis mendeskripsikan data yang diperoleh melalui hasil pengamatan di
lapangan. Data ini menggambarkan reduplikasi bahasa Batak Toba di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian
reduplikasi bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu

Kabupaten Indragiri Hulu dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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TABEL 1. Reduplikasi Bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

1 [Ai aha do i, unan sahat-sahat tu s | [sahat-sahat] | ‘sampai- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
Tupan, gabe gia? hurasal sampai’ seluruh mengubah makna  bentuk
Apanya itu, jangan sampai-sampai dasarnya, melainkan
kepada s Tupang, jadi geli kurasa. menyatakan intensitas perasaan’

2 [Ango s Tupan holan namardalan-dalan | [mardalan- ‘berjalan- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
do kargjo na dalan] jalan’ sebagian dilakukan dengan enaknya,
Kalau s Tupang hanya berjalan-jalan santainya, dan senangnya’
sgja kerjanyaitu.

3 [Boha so marsa? LIs maml?iri dohot | [mameren- ‘melihat- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
mameren-mere |1bana) meren) lihat sebagian dilakukan berulang-ulang’
Bagaimana tidak gelisah Lis memikirkan
dan melihat-lihat Dia

4 [Na jugul-jugulon a?a naposo on, | [jugul- ‘nakal- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
iI7kon disuru baru mankarejoi aha na | jugulon] nakalan’ berkombinas | mengubah  makna  bentuk
naen dipareso] dengan afiks | dasarnya, melainkan
Yang naka-nakalan para remaga ini, menyatakan intensitas perasaan’
harus disuruh baru  mengerjakan apa
yang harus dibereskan

5 [Hita marribur-ribur laho?] [marribur- ‘beramai- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
Kitaberamai-ramal pergi? ribur] ramai’ sebagian mengubah makna  bentuk

dasarnya, melainkan

menyatakan intensitas perasaan’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

tinggal samaair supnya

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

6 [Ro do, boasa gabe manunkun-nunkun | [manunkun- | ‘bertanya- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
Ho soal boru nai tu Tulan] nunkun| tanya’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
Datangnya, kenapa jadi bertanya-tanya
Kamu tentang anak perempuannya itu
kepada Paman?

7 [Bah au nuna manjou-jou Ibana, ale ndan | [manjou-jou] | ‘memanggi- | Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
dibege, marhobas ma Tulan] manggil’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
Aku sudah memanggil-manggil Dia, tapi
tidak didengar, bekerjalah Paman

8 [Laos slp-sp ma Ibana disi? [Slp-sip] ‘diam-diam’ | Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
Jadi diam-diam Diadi situ? seluruh dilakukan dengan  enaknya,

santainya, dan senangnya’

9 [Aturanna ndan boi son>n i do bah tu | [donan- ‘teman- Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
a?ka donan-donan sahuria. donan| teman’ seluruh bentuk dasar
Aturannya tidak boleh begitu sama
teman-teman satu gereja.

10 | [ImaLls, holan holi-holi matingal d>h>t | [holi-holi] ‘tulang- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
ae? ni sup na tulang’ seluruh mengubah makna  bentuk
ltulah Lis, hanya tulang-tulang yang dasarnya, melainkan

menyatakan intensitas perasaan’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

pembicaraan orang

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

11 |[Loja hami marhobass dohot na|[mambagi- ‘membagi- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
mambagi-bagi sialanon i, salah hitunan | bagi] bagi’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
sude hala? i]

Lelah kami bekerja sama membagi-bagi
makanan itu, salah hitungan semua orang
itu

12 | [Bah disi plr-plr jamita Ompu katua i, | [plr-plr] ‘keras-keras’ | Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
molo diattusi be diboan be tu dirinahona] seluruh mengubah makna  bentuk
Di situ keras-keras khotbah Kakek ketua dasarnya, melainkan
itu, kalau dimengerti dan dibawa kepada menyatakan intensitas perasaan’
dirinya pasti kena.

13 | [Ahama, de nuna manan-manan hamu] | [manan- ‘makan- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
Apalah, tapi sudah makan-makan kalian | manan] makan’ seluruh dilakukan dengan enaknya,

santainya, dan senangnya’

14 | [Ale nuna mamangarn-mangar hamu!] [mamangan- | ‘memanggan | Reduplikasi ‘berhubungan dengan pekerjaan
Tapi sudah memanggang-manggang | mangan] g-manggang’ | sebagian pada bentuk dasar’
kalian!

15 | [Hamu manuru?-nuru? namamanga i, | [manuru?- ‘bersembuny- | Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
gabe sihataan jolma] nuru?| sembunyi’ sebagian mengubah makna  bentuk
Kalian  bersembunyi-sembunyi  yang dasarnya, melainkan
memanggang  itu, jadi  bahan menyatakan intensitas perasaan’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

16 | [Dipatenan hamu do hundul-hundul | [hundul- ‘duduk- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
disi] hundul] duduk’ seluruh dilakukan dengan enaknya,
Ditenangkan kaliannya duduk-duduk di santainya, dan senangnya’
Situ

17 | [Alana ndan boi marpoto-poto na pas | [marpoto- ‘berfoto-foto’ | Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
natal i] poto] sebagian dilakukan berulang-ulang’
Karena tidak bisa berfoto-foto waktu
natal itu

18 | [Di rohana holan Ibana ma na boi | [maniop- ‘memegang- | Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
maniop-niop aat musl?i] niop] megang’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
Di hatinya hanya Dialah yang bisa
memegang-megang alat musik itu

19 | [Ido, holan manao-alo hala? kargo nai, | [manao-alo | ‘melawan- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
ndar hea aman| lawan’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
lya, hanya melawan-lawan orang
kerjanyaitu, tidak pernah aman

20 | [Istilah nado i, aani boru nanunabalga- | [balga-balga] | ‘besar-besar’ | Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
bal ga] seluruh kata yang ‘diterangkan’
Istilahnya sgja itu, karena anak
perempuannya sudah besar-besar.

21 | [Marbada?-bada? huberer), sahera naen tu | [marbada?- ‘berbedak- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
acara| bada?| bedak’ sebagian mengubah makna  bentuk
Berbedak-bedak kulihat, seperti mau ke dasarnya, melainkan

acara

menyatakan intensitas perasaan’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

22 | [Alani virus-virus saonari on?] [virus-virus] | ‘virus-virus’ | Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
Karena virus-virus sekarang ini? seluruh bentuk dasar

23 | [Nuna diboto adon virus, ale ton | [marpunu- ‘berkumpul- | Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
marpunu-punu di dalan i] punu kumpul’ sebagian dilakukan dengan enaknya,
Sudah tahu ada virus, tapi tetap santainya, dan senangnya’
berkumpul -kumpul di jalan itu

24 | [Iolmajolma saonari on ndan tard>? | [[2lma ‘orang-orang’ | Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
hata be] j2lma] seluruh bentuk dasar
Orang-orang jaman sekarang ini tidak
bisa dikasih tahu.

25 | [Nenet-nenet do Iba manegur ittor hacclt | [nenet-nenet] | ‘pelan-pelan’ | Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
rohana, pakaras hu iba manegur pe ton seluruh mengubah  makna  bentuk
do sala] dasarnya, melainkan
Pelan-pelan Aku menegur langsung sakit menyatakan intensitas perasaan’
hatinya, terlalu keras Aku menegur tetap
jugasalah

26 | [Ladan i marsijono?-jon>?an dohot | [marsijono? | ‘berdekat- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
ladan) Ompu Loi] -jon>%an| dekatan’ sebagian mengubah makna  bentuk
Ladang itu berdekat-dekatan dengan dasarnya, melainkan
ladang Kakek Loi menyatakan intensitas perasaan’

27 | [Molo ndan adon bah mod>m-m>dom | [modom- ‘tidur-tidur’ Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
ma hami di Gubu? i dohot| mo>dom] seluruh dilakukan dengan  enaknya,

Nantulanmul]
Kalau tidak ada ya tidur-tidur kami di
Gubuk dengan Bibimu.

santainya, dan senangnya’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

mengerjakan semua tanpa disuruh

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia
28 | [Kadan hami manalului na tabo tu dalan | [sahali- ‘sekali- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
balga, makana boi sahali-sahali manalan | sahali] sekali’ seluruh dilakukan berulang-ulang’
kue]
Kadang kami mencari yang enak ke jalan
besar, makanya bisa sekali-sekali
memakan kue
29 | [Mema sonon i do aka Inaina, ndan | [inainal ‘ibu-ibu’ Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
boi talu] seluruh bentuk dasar
Memang seperti itunya | bu-ibu, tidak bisa
kalah
30 | [Laho mamutl?-mutl? sayur] [mamut!?- ‘memetik- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
Pergi memetik-metik sayur mutl?] metik’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
31 | [Si Tiarado i, lagi manirls-irls sayur laho | [manirls-irls] | ‘mengiris- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
silompaon] irs’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
Si Tiaraitu, lagi mengiris-iris sayur yang
mau dimasak
32 | [Sahatop-hatopna  dikargoi molo | [sahatop- ‘secepat- Reduplikasi ‘tingkat paling tinggi yang dapat
persoaan hepen] hat>pna] cepatnya’ berkombinas | dicapai’
Secepat-cepatnya  dikerjakan  kalau dengan afiks
tentang uang
33 | [Kadan olo sarlngas-ringasna mankaregjoi | [sarlngas- ‘serajin- Reduplikasi ‘tingkat paling tinggi yang dapat
sude tanpa disuru] ringasnal rajinnya’ berkombinasi | dicapai’
Kadang mau sergjin-rajinnya dengan afiks
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

34 | [Ido, buat jolo plngan-pingan i] [plngan- ‘piring- Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
lya, ambil dulu piring-piring itu pingan| piring’ seluruh bentuk dasar

35 | [Aha? Hundul-hundulani?] [hundul- ‘duduk- Reduplikasi ‘menyerupai yang tersebut pada
Apa? Duduk-dudukan itu? hundulan] dudukan’ berkombinas | bentuk dasar’

dengan afiks

36 | [Ima Tulan pahe molo di ladan manura?- | [manura?- ‘mengorek- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
nura? tanoj nura?| ngorek’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
ltulah Paman paka kalau di ladang
mengorek-ngorek tanah

37 | [Olo, hatopp>n ma, asa boi kargo, unan | [marnido- ‘meminta- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
manido-nido torus] nido] minta’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
‘lya, cepatlah, supaya bisa kerja, jangan
meminta-minta terus’

38 | [Ittor Iompa-mana>mpa ma hita, asa| [Iompa ‘masak- Reduplikasi ‘berhubungan dengan pekerjaan
hat>p sae karejoon| manal>mpa] | memasak’ sebagian pada bentuk dasar’
Langsung masak-memasak kita, biar
cepat selesal kerjaan

39 | [Ndan na sian aha an dilului, ndan na| [bulun- ‘daun-daun’ | Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
bulun -bulun 1] bulun] seluruh mengubah makna  bentuk
Bukannya dari sana dicari, bukannya dasarnya, melainkan
daun-daun itu. menyatakan intensitas perasaan’

40 | [Nunasee, ligat-ligat do hala? on kargjo] | [ligat-liget] ‘lincah- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
Sudah siap, lincah-lincah orang ini kerja. lincah’ seluruh mengubah makna  bentuk

dasarnya, melainkan

menyatakan intensitas perasaan’

35




TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

41 | [Agesi Andreon njs-n'sdope Ibang] [nsnls] ‘senyum- Reduplikasi | ‘perbuatan pada bentuk dasar
Tapi s Andre ini senyum-senyum lagi senyum’ seluruh dilakukan dengan enaknya,
Dia santainya, dan senangnya’

42 | [Did>?hon Ibana ma “makana unan | [laho-laho] ‘pergi-pergi’ | Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar

laho-laho tu kode, sai diihutton Iba” seluruh dilakukan berulang-ulang’
hape s Andre ndan na sian kode, na
manaruh>n buah do]
Dikatakan Dialah “makanya jangan
pergi-pergi ke warung, diikuti Aku”
padahal s Andre bukannya dari warung,
yang mengantarkan buahnya Dia.

43 | [Holan did>?hon sonon i, ndan sengja | [gale-gale] ‘lemas- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
manan na jam dua bolas i, “Ompu lemas’ seluruh mengubah makna  bentuk
Nando” ale nuna gale-gale hian] dasarnya, melainkan
Baru dibilang seperti itu, enggak sengaja menyatakan intensitas perasaan’
jam 12 itu “ Kakek Nando” tapi sudah
lemas-lemas kali.

44 | [Marae? dohot lu7kalu?ka ma sude] [lu2ke ‘luka-luka’ Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
Basah sama |uka-|uka semua lu2ka] seluruh mengubah  makna  bentuk

dasarnya, melainkan
menyatakan intensitas perasaan’

45 | [Bah pas hami ro Lls, tarberen au | [marsarun- ‘bersarung- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
marsarun-sarun Bapai] sarun] sarung’ sebagian dilakukan dengan  enaknya,

Pas kami datang Lis, terlihatku

bersarung-sarung Bapak itu

santainya, dan senangnya’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

46 | [Ido, jadi pas di balatu?-balatu? na di | [balatuk- ‘tangga- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
jabu i, nuna dipapinda atton kamar i tu | balatUk] tangga’ seluruh mengubah makna  bentuk
toru, dis ma Bapa on tanjls, ro ma dasarnya, melainkan
amataku, “unan ma tanls ho Amar, toe menyatakan intensitas perasaan’
ma]
lya, jadi pas di tangga-tangga yang di
rumah itu, sudah dipindahkan kamar itu
ke bawah, di situlah Bapak ini nangis,
datang suamiku * jangan nangis lagi
Bapak”

47 | [Hirarhira jam 5 annon mula? lbana, | [hira-hira] ‘kirackira’ Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
mahua haroa?| seluruh mengubah makna  bentuk
Kirakira jam 5 nanti pulang Dia, kenapa dasarnya, melainkan
rupanya? menyatakan intensitas perasaan’

48 | [Beren jolo s Nando an, manae?-nae? | [manae?- ‘memanjat- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
Ibana] nae?| manjat’ sebagian dilakukan berulang-ulang’

‘Lihat dulu si Nando sana, memanjat-
manjat Dia’

49 | [Bege jolo didia na marende-ende di | [marende- ‘bernyanyi- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
batang, Ibanamai] ende] nyanyi’ sebagian dilakukan dengan enaknya,

Dengarkan dulu di mana yang bernyayi-
nyanyi di pohon, Dialah itu

santainya, dan senangnya’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

‘lya, daripada bercerita-cerita tidak jelas,
mending jualan Aku’

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

50 | [Torus do sonon i lbana, annon | [marsitarl?- ‘bertarik- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
marsitarl?-tarl?an ma do>hot donan na tarl 7an] tarikan’ sebagian dilakukan oleh dua pihak dan
Terusnya seperti itu Dia, nanti bertarik- saling mengenai’
tarikan samatemannya

51 | [Ido, holan marmeam-meam ma kargjo | [marmeam- ‘bermain- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
nai marlojon-Iojonan] meam)] main’ Sebagian dilakukan dengan enaknya,
lya, hanya bermain-main kerjanya itu, santainya, dan senangnya’
berlari-larian

52 | [Ido, holan marmeam-meam ma kargjo | [marlojon- | ‘berlari- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
nai marlojon-1ojonan] Iojonan] larian’ sebagian mengubah  makna  bentuk
lya, hanya bermain-main kerjanya itu, dasarnya, melainkan
berlari-larian menyatakan intensitas perasaan’

53 | [Biasa ma, mambuat paket ablt-ablt na | [ablt-ablt] ‘baju-baju’ Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
dipesanii] seluruh bentuk dasar
Biasalah, mengambil paket baju-baju
yang dipesan itu

54 | [ldo, daripada marturi-turian ndan jelas, | [marturi- ‘bercerita- Reduplikasi ‘berhubungan dengan pekerjaan
tumag>n marjualan 1ba] turian] cerita’ sebagian pada bentuk dasar’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

55 | [Tergantun do i, kadan olo sagodan- | [sagodan- ‘sebanyak- Reduplikasi ‘tingkat paling tinggi yang dapat
godanna hala? mamesan, kadan olo | godanna] banyaknya’ berkombinasi | dicapai’
sahotl?-sahotl?] dengan afiks
Tergantung, kadang mau sebanyak-
banyaknya orang memesan, kadang mau
sedikit-sedikit.

56 | [Tergantun do i, kadan olo sagodan- | [sahotl?- ‘sedikit- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
godanna hala? mamesan, kadan olo | sahotl?] sedikit’ seluruh mengubah makna  bentuk
sahotl?-sahotl?] dasarnya, melainkan
Tergantung, kadang mau sebanyak- menyatakan intensitas perasaan’
banyaknya orang memesan, kadang mau
sedikit-sedikit.

57 |[ldo Lls, saonari on ndany boi be|[marsjaan- | ‘bersalam- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
marsijalan-jalajan  tu  jolma  molo | jalanan] salaman’ sebagian dilakukan oleh dua pihak dan
pajumpar), alani virus coronaon. saling mengenai’
lya Lis, sekarang ini tidak bisa lagi
bersalam-salaman kepada orang kalau
bertemu, karena virus coronaini.

58 | [Ad>n haa? marbadai na bodari gabe | [marsilele- ‘berkejar- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
marsilele-lelean ama dohot ina aani | lelean] kgaran’ sebagian dilakukan oleh dua pihak dan

berita corona on]

Ada orang bertengkar semaam jadi
berkgjar-kgjaran suami  sama istrinya
karena berita coronaini.

saling mengenai’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

59 | [Lucu namolo huberen nadi Indiai, gabe | [marsipa?- ‘bersepak- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
marsipa?-sipa?an antara ni hala? i aani | sipa?an| sepakan’ sebagian dilakukan oleh dua pihak dan
nunaditutup jalur na saling mengenai’

Lucunya kalau kulihat yang di India itu,
jadi bersepak-sepakan antara orang itu
karenaditutup jalur.

60 | [Gabe jolma na sensitlf hita saonari on, | [manill?-ill?] | ‘mengintip- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
molo naen batu? manan bersinon 17kon intip’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
manil|?-ilI? jolmanaasln tu Hita]

Jadi orang yang sensitif kita sekarang ini,
kalau mau batuk atau bersin langsung
mengintip-intip orang lain kepada kita.

61 | [Molo ndan tahan be, umpanabersinon di | [mandoltu?- | ‘menokok- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
tempat Umum, ittor mandoltu?-doltu? | doltu?] nokok’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
mejado hala? i, sahera naen palachon]

Kalau tidak tahan lagi, misalnya bersin di
tempat umum, langsung menokok-nokok
meja orang itu, seperti mengusir

62 | [Mari?kati alani dipalaho polisi pas haa? | [marpunu- ‘berkumpul- | Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
I marpunu-punul] punu kumpul’ sebagian kata yang ‘diterangkan’

Berlarian karena diusir polisi pas orang
itu berkumpul -kumpul
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

lya mungkin, ditarik-tarik  Diaah

bajunya, kasihan

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

63 |[Jagad i pe na balgabalgaan dibahen | [balga ‘besar- Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
hala? i, sahera manamu? nama na| balagaan] besaran’ berkombinasi | mengubah makna  bentuk
manal >mpa jagal i] dengan afiks | dasarnya, melainkan
Daging itu pun yang besar-besaran dibuat menyatakan intensitas perasaan’
orang itu, seperti marah yang memasak
daging itu.

64 |[Jagal-jagal i karas ade ton do dialan | [jagal-jagal] | ‘daging- Reduplikasi ‘tak bersyarat’
jolmai] daging’ seluruh
Daging-daging itu keras tapi tetap
dimakan orang itu.

65 | [Degean i baga?-baga? do bah Lls, naen | [baga?- ‘cantik- Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
Tulan tuhor ae laos lupa] baga?| cantik’ seluruh kata yang ‘diterangkan’
Pijakan itu cantik-cantik loh Lis, mau
Paman beli tapi lupa.

66 | [Di pestai tarberen Tulan ma boru ni s | [sagogo- ‘sekuat- Reduplikasi ‘tingkat paling tinggi yang dapat
Tupan na gelen i dipukul sagogo- | gogona] kuatnya’ berkombinasi | dicapai’
gogona dohot ana?na] dengan afiks
d pesta itu Paman lihatlah anak
perempuan s Tupang yang Kkecil itu
dipukul sekuat-kuatnya sama anaknya

67 | [Ido haroa, ditarl?-tarl? Ibana ma ablt na, | [ditarl?-tarl?] | ‘ditarik-tarik’ | Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
asi rohamameren] sebagian dilakukan berulang-ulang’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

68 | [Lagi maneat-neat pinan)] [maneat-neat] | ‘memotong- | Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
Lagi memotong-motong pinang motong’ sebagian dilakukan berulang-ulang’

69 | [Maragam-ragam bara) boi dijual] | [maragam- ‘bermacam- | Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
Bermacam-macam barang bisa dijual ragam| macam’ sebagian mengubah makna  bentuk

dasarnya, melainkan
menyatakan intensitas perasaan’

70 |[Ale kadang molo maol, olo samaol- | [samaol- ‘sesusah- Reduplikasi ‘tingkat paling tinggi yang dapat
maolnalaho manjual on] maolna] susahnya’ berkombinasi | dicapai’
Tapi kadang kalau susah, mau sesusah- dengan afiks
susahnya menjual ini

71 |[Olo bah, ndan olo au manumpu?- | [manumpu?- | ‘menumpuk- | Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
nUMPU?i, ittor to?-t>? do uluy] numpu?| numpuk’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
lyalah, tidak mau aku menumpuk-
numpuk itu, langsung sakit-sakit kepala

72 | [Olo bah, ndag olo au manumpu?- | [tD2?-1D7] ‘sakit-sakit’ Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
nUMPU?i, ittor to?-t>? do uly] seluruh mengubah makna bentuk
lyalah, tidek mau aku menumpuk- dasarnya, melainkan
numpuk itu, langsung sakit-sakit kepala menyatakan intensitas perasaan’

73 | [Kadan Tulan bagi-bagi ma hepen tu | [bagi-bagi] ‘bagi-bagi’ Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
donan asadikargjoi] seluruh dilakukan berulang-ulang’
Kadang Paman bagi-bagi uang sama
teman biar dikerjakan

74 | [1?kon mareton-eton jolo Tulan] [mareton- [berhitung- Reduplikasi ‘berhubungan dengan pekerjaan
Harus berhitung-hitung dulu Paman eton] hitung] sebagian pada bentuk dasar’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

Supaya tidak perlu dijemput-jemput lagi
ke rumah

No Kalimat Data Baha%.t Bentuk Makna
Indonesia

75 | [Olo, sogot ma i da, saonari unan pola | [manharap- ‘mengharap- | Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
manharap-haraph>n heper) sian Tulan] haraphon] harapkan’ sebagian mengubah makna  bentuk
lya besoklah itu, sekarang jangan dulu dasarnya, melainkan
mengharap-harapkan uang dari Paman menyatakan intensitas perasaan’

76 | [Mambantu Ompu manuan-nuan buna] [manuan- ‘menanam- Reduplikasi ‘berhubungan dengan pekerjaan
Membantu  Nenek  menanam-nanam | nuan| nanam’ sebagian pada bentuk dasar’
bunga

77 | [Boasabiron-biron patmu?] [biron- ‘hitam-hitam’ | Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
K enapa hitam-hitam kakimu? biron] seluruh bentuk dasar

78 | [Nahundul-hundul disan na?kin do i, na | [manurut- ‘mengurut- Reduplikasi ‘berhubungan dengan pekerjaan
manurut-urut nazkin| urut] urut’ sebagian pada bentuk dasar’
Yang duduk-duduk di sana tadinya itu,
yang mengurut-urut tadi

79 | [Boan jolo gaas-gdas i do>hot teko na| [galas-gaas| | [gelas-gelas] | Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
biru i] seluruh bentuk dasar
Bawadulu gelas-gelas itu sama teko yang
biruitu

80 | [Tulap mambuan a?ka cankul dohot | [taja?-taja?| ‘tajak-tajak’ | Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
taja?-tgja? on| seluruh bentuk dasar
Paman membawa cangkul sama tgjak-
tajak ini

81 | [Asa ndan pola dijemput-jemput be tu | [dijemput- ‘dijemput- Reduplikasi ‘perbuatan pada bentuk dasar
jabul] jemput] jemput’ sebagian dilakukan berulang-ulang’
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

No Kalimat Data Baham. Bentuk Makna
Indonesia

82 | [Lagi manurat-nurat surat Tulan] [manurat- ‘menulis- Reduplikasi ‘berhubungan dengan pekerjaan
Lagi menulis-nulis surat Paman nurat] nulis’ sebagian pada bentuk dasar’

83 | [Hatop-hatop ma pasae i, asa boi | [hatop- ‘cepat-cepat’ | Reduplikasi ‘pengulangan yang tidak
manan-manan hita, sahali-sahali manalan | hatop] seluruh mengubah  makna  bentuk
na tabo] dasarnya, melainkan
Cepat-cepat  selesaikan itu, biar bisa menyatakan intensitas perasaan’
makan-makan kita, sekali-sekali makan
yang enak kita

84 | [Harotas-harotas on?| [harotas- ‘kertas- Reduplikasi ‘banyak’ berhubungan dengan
Kertas-kertasini? harotas] kertas’ seluruh bentuk dasar

85 | [Hepen-hepenan ima?| [hepen- ‘uang- Reduplikasi ‘menyerupai yang tersebut pada
Uang-uangan itulah? hepenan] uangan’ berkombinas | bentuk dasar’

dengan afiks
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2.2 Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat bentuk-bentuk dan makna
reduplikasi bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu yang penulis analisis berdasarkan teori Ramlan.
2.2.1 Bentuk-bentuk Reduplikasi Bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah

Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu

Reduplikasi atau pengulangan bentuk satuan kebahasaan merupakan gejala
yang terdapat dalam banyak bahasa di dunia. Menurut Ramlan (2009:63)
reduplikasi atau proses pengulangan adalah pengulangan satuan bahasa, baik
secara keseluruhan maupun sebagiannya ada atau tanpa adanya variasi fonem.
sgjalan dengan hal tersebut, dalam proses pengulangan terdapat bentuk-bentuk
reduplikasi, bentuk adalah wujud yang tampak atau rupa dari satuan bahasa.
Berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, pengulangan ini digolongkan
menjadi empat golongan, yakni (1) pengulangan seluruh, (2) pengulangan
sebagian, (3) pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks,
(4) pengulangan dengan perubahan fonem (Ramlan, 2009:69-76). Berikut
penjelasan serta analisis bentuk-bentuk reduplikasi yang terdapat dalam bahasa
Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri

Hulu
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2.2.1.1 Pengulangan Seluruh

Pengulangan seluruh adalah pengulangan seluruh dari bentuk dasar tanpa
adanya perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan afiks (Ramlan, 2009:69).
Pengulangan seluruh ini mengulangi bentuk dasarnya secara keseluruhan. Berikut
pengulangan seluruh yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.
Datal

(1) [Ai ahado i, unan sahat-sahat tu si Tupar), gabe gia? hurasa)
Apanyaitu, jangan sasmpai-sampai kepada s Tupang, jadi geli kurasa

Berdasarkan data (1) kata [sahat-sahat] ‘sampai-sampai’ termasuk bentuk
reduplikas seluruh, karena kata [sahat-sahat] ‘sampai-sampai’ terbentuk dari
bentuk dasar [sahat] ‘sampai’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [sahat-
sahat] ‘sampai-sampai’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat
perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 8

(8) [Laosdp-dp malbanadisi?
Jadi diam-diam Diadi situ?

Berdasarkan data (8) kata [dp-dp] ‘diam-diam’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata[dp-sp] ‘diam-diam’ terbentuk dari bentuk dasar
[sp] ‘diam’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [slp-sip] ‘diam-diam’ dan di
dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan tidak terdapat

kombinasi afiks.
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Data9

(9) [Aturannandan boi son>ni do bah tu a?ka donan-donan sahuria]
Aturannyatidak boleh begitu samateman-teman satu gergja.

Berdasarkan data (9) kata [donan-donan] ‘teman-teman’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [donan-donan] ‘teman-teman’ terbentuk dari
bentuk dasar [donan] ‘teman’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [donan-
donan] ‘teman-teman’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat
perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 10

(10) [Ima Lls, holan holi-holi matingal d>h>t ae? ni sup na]
[tulah Lis, hanya tulang-tulang yang tinggal sama air supnya

Berdasarkan data (10) kata [holi-holi] ‘tulang-tulang’ termasuk bentuk
reduplikas seluruh, karena kata [holi-holi] ‘tulang-tulang’ terbentuk dari bentuk
dasar [holi] ‘tulang’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [holi-holi] ‘tulang-
tulang’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan
tidak terdapat kombinas afiks.

Data 12

(12) [Bahdis plr-plr jamita Ompu katua i, molo diattusi be diboan be tu dirina
hona)

Di ditu keras-keras khotbah Kakek ketua itu, kalau dimengerti dan
dibawa kepada dirinya pasti kena.

Berdasarkan data (12) kata [plr-plr] ‘keras-keras’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [plr-plr] ‘keras-keras’ terbentuk dari bentuk dasar

[plr] ‘keras’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [plr-plr] ‘keras-keras’ dan di
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dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan tidak terdapat
kombinas afiks.
Data 13

(13) [Ahama, ae nuna manan-manan hamuj
Apalah, tapi sudah makan-makan kalian

Berdasarkan data (13) kata [manan-manan] ‘makan-makan’ termasuk
bentuk reduplikas seluruh, karena kata [manan-manan] ‘makan-makan’
terbentuk dari bentuk dasar [manan] ‘makan’ yang diulang secara menyeluruh
menjadi [manan-manan] ‘makan-makan’ dan dalam pengulangan tersebut tidak
terdapat perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 16

(16) [Dipatenan hamu do hundul-hundul disi]
Ditenangkan kaliannya duduk-duduk di situ

Berdasarkan data (16) kata [hundul-hundul] “‘duduk-duduk’ termasuk
bentuk reduplikasi seluruh, karena kata [hundul-hundul] ‘duduk-duduk’
terbentuk dari bentuk dasar [hundul] ‘duduk’ yang diulang secara menyeluruh
menjadi [hundul-hundul] ‘duduk-duduk’ dan di dalam pengulangan tersebut
tidak terdapat perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 20

(20) [Istilah nado i, alani boru na nuna bal ga-balga]
Istilahnya sgjaitu, karena anak perempuannya sudah besar-besar.

Berdasarkan data (20) kata [balga-balga] ‘besar-besar’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [balga-balga] ‘besar-besar’ terbentuk dari bentuk

dasar [balga] ‘besar’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [balga-balga)
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‘besar-besar’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem
dan tidak terdapat kombinasi afiks.
Data 22

(22) [Alani virus-virus saonari on?|
Karenavirus-virus sekarang ini?

Berdasarkan data (22) kata [virus-virus] ‘virus-virus’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [virus-virus] ‘virus-virus’ terbentuk dari bentuk
dasar [virus] ‘virus’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [virus-virus|
‘virus-virus’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem
dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 24

(24) [IoIma-jolma saonari on ndar) tard>? hata bej
Orang-orang jaman sekarang ini tidak bisa dikasih tahu.

Berdasarkan data (24) kata [jolma-jolma] ‘orang-orang’ termasuk bentuk
reduplikas seluruh, karena kata [jolmaj>lma] ‘orang-orang’ terbentuk dari
bentuk dasar [jolma] ‘orang’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [joIma-
j2Ima] ‘orang-orang’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan

fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.
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Data 25

(25) [Nenet-nenet do Iba manegur ittor hacclt rohana, pakaras hu 1ba manegur
pet>n do sala
Pelan-pelan Aku menegur langsung sakit hatinya, terlalu keras Aku
menegur tetap juga salah

Berdasarkan data (25) kata [nenet-nenet] ‘pelan-pelan’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [nenet-nenet] ‘pelan-pelan’ terbentuk dari bentuk
dasar [nenet] ‘pelan’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [nenet-nenet]
‘pelan-pelan’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem
dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 27

(27) [Molo ndan adon bah mo>do>m-m>d>m ma hami di Gubu? i dohot
Nantul anmul]
Kalau tidak ada ya tidur-tidur kami di Gubuk dengan Bibimu.

Berdasarkan data (27) kata [m>d>m-m>dom] ‘tidur-tidur’ termasuk
bentuk reduplikasi seluruh, karena kata [m>dom-m>dom] ‘tidur-tidur’
terbentuk dari bentuk dasar [m>d>m] ‘tidur’ yang diulang secara menyeluruh
menjadi [m>d>m-m>dom] ‘tidur-tidur’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak

terdapat perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.
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Data 28

(28) [Kadan hami manalului natabo tu dalan balga, makana boi sahali-sahali
manalan kue]
Kadang kami mencari yang enak ke jalan besar, makanya bisa sekali-
sekali memakan kue
Berdasarkan data (28) kata [sahali-sahali] ‘sekali-sekali” termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [sahali-sahali] ‘sekali-sekali’ terbentuk dari
bentuk dasar [sahali] ‘sekali’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [sahali-
sahali] ‘sekali-sekali’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan
fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.
Data 29

(29) [Meman son>oni do a?ka Ina-ina, ndar boi talu]
Memang seperti itunya Ibu-ibu, tidak bisakalah

Berdasarkan data (29) kata [ina-ina] ‘ibu-ibu’ termasuk bentuk reduplikasi
seluruh,karena kata [ina-ina) ‘ibu-ibu’ terbentuk dari bentuk dasar [ina] ‘ibu’
yang diulang secara menyeluruh menjadi [Inaina] ‘lbu-ibu’ dan di dalam
pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan tidak terdapat
kombinas afiks.

Data 34

(34) [Ido, buat jolo plngan-plngani]
lya, ambil dulu piring-piring itu

Berdasarkan data (34) kata [plngan-pingan] ‘piring-piring” termasuk
bentuk reduplikasi seluruh, karena kata [plngan-plngan] “piring-piring’ terbentuk

dari bentuk dasar [pingan] ‘piring’ yang diulang secara menyeluruh menjadi
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[pingan-pingan] ‘piring-piring’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat
perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.
Data 39

(39) [Ndan nasian ahaan dilului, ndan nabulun-bulun i]
Bukannya dari sana dicari, bukannya daun-daun itu.

Berdasarkan data (39) kata [bulun-bulun] “daun-daun’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [bulun-bulun] ‘daun-daun’ terbentuk dari
bentuk dasar [bulun] ‘daun’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [bulun-
bulun] ‘daun-daun’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan
fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 40

(40) [Nuna sae, ligat-ligat do hala? on kargjo]
Sudah siap, lincah-lincah orang ini kerja.

Berdasarkan data (40) kata [ligat-ligat] ‘lincah-lincah® termasuk bentuk
reduplikas seluruh, karena kata [ligat-ligat] ‘lincah-lincah’ terbentuk dari bentuk
dasar [ligat] ‘lincah’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [ligat-ligat] ‘lincah-
lincah’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan
tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 41

(41) [Age s Andre on nls-nis dope Ibanal
Tapi s Andreini senyum-senyum lagi Dia

Berdasarkan data (41) kata [nls-nls] ‘senyum-senyum’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [nls-nls] ‘senyum-senyum’ terbentuk dari bentuk

dasar [nls] ‘senyum’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [nls-nis] ‘senyum-
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senyum’ dan dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan
tidak terdapat kombinas afiks.
Data 42

(42) [Did>?hon Ibana ma “makana unar) laho-laho tu kode, sai diihutton
Iba” hape si Andre ndan na sian kode, na manaruh>n buah do]
Dikatakan Dialah “makanya jangan pergi-pergi ke warung, diikuti Aku”
padahal si Andre bukannya dari warung, yang mengantarkan buahnya Dia.
Berdasarkan data (42) kata [laho-laho] ‘pergi-pergi’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [laho-laho] “pergi-pergi’ terbentuk dari bentuk
dasar [laho] ‘pergi’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [laho-laho] ‘pergi-
pergi’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan
tidak terdapat kombinas afiks.
Data43

(43) [Holan did>?hon son>n i, ndan senga manan na jam dua bolas i,
“Ompu Nando” ale nuna gale-gale hian]

Baru dibilang seperti itu, enggak sengaja jam 12 itu “ Kakek Nando”
tapi sudah lemas-lemas kali.

Berdasarkan data (43) kata [gale-gale] ‘lemas-lemas’ termasuk bentuk
reduplikas seluruh, karena kata [gale-gale] ‘lemas-lemas’ terbentuk dari bentuk
dasar [gal€e] ‘lemas’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [gale-gale] ‘lemas-
lemas’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan

tidak terdapat kombinasi afiks.
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Data44

(44) [Marae? dohot [uka-luka ma sude]
Basah sama luka-luka semua

Berdasarkan data (44) kata [lu?kalU?ka] ‘luka-luka’ termasuk bentuk
reduplikas seluruh, karena kata [lU7ka-lu?ka] ‘lukaluka’ terbentuk dari bentuk
dasar [lu?ka] ‘luka’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [lu?ka-lu?kal
‘luka-luka’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem
dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 46

(46) [Ido, jadi pas di balatu?-balatu? na di jabu i, nuna dipapinda att>rn kamar

i tu toru, disi ma Bapa on tanls, ro ma amataku, “unan matanls ho Amarn,

toe ma)

lya, jadi pas di tangga-tangga yang di rumah itu, sudah dipindahkan

kamar itu ke bawah, di situlah Bapak ini nangis, datang suamiku “ jangan

nangis lagi Bapak”

Berdasarkan data (46) kata [balatu?-balatu?] ‘tangga-tangga’ termasuk
bentuk reduplikasi seluruh, karena kata [balatu?-balatu?] ‘tangga-tangga’
terbentuk dari bentuk dasar [balatu?] ‘tangga’ yang diulang secara menyeluruh
menjadi [balatu?-balatu?] ‘tanggatangga’ dan di dalam pengulangan tersebut
tidak terdapat perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 47

(47) [Hira-hirajam 5 annon mula? Ibana, mahua haroa?]
Kira-kirajam 5 nanti pulang Dia, kenapa rupanya?

Berdasarkan data (47) kata [hirahira] ‘kirakira® termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena [hira-hira] ‘kirakira’ terbentuk dari bentuk dasar

[hira] “kira’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [hira-hira] ‘kira-kira’ dan di
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dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan tidak terdapat
kombinas afiks.
Data 53

(53) [Biasa ma, mambuat paket ablt-ablt na dipesan i]
Biasalah, mengambil paket baju-baju yang dipesan itu

Berdasarkan data (53) kata [ablt-ablt] ‘baju-baju’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [ablt-ablt] ‘baju-baju’ terbentuk dari bentuk dasar
[ablt] “baju” yang diulang secara menyeluruh menjadi [ablt-ablt] ‘baju-baju’ dan di
dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan tidak terdapat
kombinas afiks.

Data 56

(56) [Tergantun do i, kadan olo sagodan-godanna hala? mamesan, kadan olo
sahotl?-sahotl?]

Tergantung, kadang mau sebanyak-banyaknya orang memesan, kadang

mau sedikit-sedikit.

Berdasarkan data (56) kata [sahotl?-sahotl?] ‘sedikit-sedikit’ termasuk
bentuk reduplikas seluruh, karena kata [sahotl?-sahotl?] “sedikit-sedikit’
terbentuk dari bentuk dasar [sahotl?] ‘sedikit’ yang diulang secara menyeluruh
menjadi [sahotl?-sahotl?] ‘sedikit-sedikit’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak

terdapat perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.
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Data 64

(64) [Jagal-jagal | karasdeton do diallan jolmai]
Daging-daging itu keras tapi tetap dimakan orang itu.

Berdasarkan data (64) kata [jagal-jagal] ‘daging-daging’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [jagal-jagal] ‘daging-daging’ terbentuk dari
bentuk dasar [jagal] ‘daging’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [jagal-
jagal] ‘daging-daging’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat
perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 65

(65) [Degean i baga?-baga? do bah Lls, naen Tulan tuhor ale laos lupa]
Pijakan itu cantik-cantik loh Lis, mau Paman beli tapi lupa

Berdasarkan data (65) kata [baga?-baga?] ¢ cantik-cantik’ termasuk
bentuk reduplikasi seluruh, karena kata [baga?-baga?] ‘cantik-cantik’ terbentuk
dari bentuk dasar [baga?] ‘cantik’ yang diulang secara menyeluruh menjadi
[baga?-baga?] ‘cantik-cantik’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat
perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.

Data 72

(72) [Olo bah, ndan olo au manumpu?-numpu? i, ittor to?-t>? do ulu]
lyalah, tidak mau aku menumpuk-numpuk itu, langsung sakit-sakit kepal a.

Berdasarkan data (72) kata [to?-tD7] ‘sakit-sakit’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [tD?-tD7] ‘sakit-sakit’ terbentuk dari bentuk
dasar [tD7] ‘sakit’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [tD?-tD7] ‘sakit-
sakit’” dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan

tidak terdapat kombinasi afiks.
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Data 73

(73) [Kadan Tulan bagi-bagi ma hepen tu donan asadikarejoi]
Kadang Paman bagi-bagi uang samateman biar dikerjakan

Berdasarkan data (73) kata [bagi-bagi] ‘bagi-bagi’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [bagi-bagi] ‘bagi-bagi’ terbentuk dari bentuk
dasar [bagi] ‘bagi’ yang diulang secara menyelurun menjadi [bagi-bagi] ‘bagi-
bagi’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan
tidak terdapat kombinas afiks.

Data 77

(77) [Boasa biron-hiron patmu?]
K enapa hitam-hitam kakimu?

Berdasarkan data (77) kata [biron-biron] ‘hitam-hitam’termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [biron-biron] ‘hitam-hitam’ terbentuk dari
bentuk dasar [biron] ‘hitam’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [biron-
biron] “hitam-hitam’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan
fonem dan tidak terdapat kombinas afiks.

Data 79

(79) [Boan jolo galas-galasi dohot teko nabiru i]
Bawadulu gelas-gelas itu samateko yang biru itu

Berdasarkan data (79) kata [galas-galas] ‘gelas-gelas’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [galas-galas] ‘gelas-gelas’ terbentuk dari bentuk
dasar [galas] ‘gelas’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [galas-galas] ‘gelas-
gelas’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan

tidak terdapat kombinasi afiks.
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Data 80

(80) [Tulan mambuan a?ka cankul dohot taja?-taja? on]
Paman membawa cangkul samatagjak-tgak ini

Berdasarkan data (80) kata [tgja?-tgja?] ‘tgjak-tgjak’ termasuk bentuk
reduplikas seluruh, karena kata [tgja?-tgja?] ‘tgak-tgjak’ terbentuk dari bentuk
dasar [taja?] ‘tajak’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [taja?-taja?] ‘tajak-
tgjak’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan fonem dan
tidak terdapat kombinas afiks.

Data 83

(83) [Hatop-hatop ma pasae i, asa boi manan-manan hita, sahali-sahali
manalan natabo]
Cepat-cepat selesaikan itu, biar bisa makan-makan kita, sekali-sekali
makan yang enak kita
Berdasarkan data (83) kata [hat>p-hatop] ‘cepat-cepat’ termasuk bentuk
reduplikasi seluruh, karena kata [hatop-hatop] ‘cepat-cepat’ terbentuk dari
bentuk dasar [hatop] ‘cepat’ yang diulang secara menyeluruh menjadi [hatop-
hatop] ‘cepat-cepat’ dan di dalam pengulangan tersebut tidak terdapat perubahan
fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.
Data 84

(84) [Harotas-harotas on?)|
Kertas-kertasini?

Berdasarkan data (84) kata [harotas-harotas] ‘kertas-kertas’ termasuk
bentuk reduplikas seluruh, karena kata [harotas-harotas] ‘kertas-kertas’ terbentuk

dari bentuk dasar [harotas] ‘kertas’ yang diulang secara menyeluruh menjadi
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[harotas-harotas] ‘kertas-kertas’ dan dalam pengulangan tersebut tidak terdapat
perubahan fonem dan tidak terdapat kombinasi afiks.
2.2.1.2 Reduplikasi Sebagian

Pengulangan sebagian adalah pengulangan yang dilakukan secara
sebagian dari bentuk dasarnya. Di sini bentuk dasarnya tidak diulang seluruhnya.
Bentuk dasar pengulangan golongan ini, hampir semua berupa bentuk kompleks
(Ramlan, 2009:70). Berikut pengulangan sebagian yang terdapat dalam bahasa
Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri
Hulu.
Data 2

(2) [Ango s Tupan holan namardalan-dalan do karegjo nal
Kaau s Tupang hanya berjaan-jalan sgjakerjanyaitu

Berdasarkan data (2) kata [mardalan-dalan] ‘berjalan-jalan’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [mardalan] ‘berjalan’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [dalan] ‘jalan’, sehingga
kata [mardalan-dalan] ‘berjalan-jalan’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.
Data 3

(3) [Bohaso marsa? LIs maml?kiri d>h>t mameren-meren Ibanag]
Bagaimanatidak gelisah Lis memikirkan dan melihat-lihat Dia

Berdasarkan data (3) kata [mameren-meren] ‘melihat-lihat’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [mameren] ‘melihat’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [meren] ‘lihat’, sehingga

kata [mameren-meren] ‘melihat-lihat’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.
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Data5

(5) [Hitamarribur-ribur laho?|
Kitaberamai-ramai pergi?

Berdasarkan data (5) kata [marribur-ribur] ‘beramai-ramai’ termasuk
bentuk reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [marribur] ‘beramai’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [ribur] ‘ramai’, sehingga
kata [marribur-ribur] ‘beramai-ramai’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.
Data 6

(6) [Ro do, boasa gabe manunkun-nunkun Ho soal boru nai tu Tulan]
Datangnya, kenapa jadi bertanya-tanya Kamu tentang anak perempuannya
itu kepada Paman??

Berdasarkan data (6) kata [manunkun-nunkun] ‘bertanya-tanya’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manunkun]
‘bertanya’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
[nunkun] ‘tanya’, sehingga kata [manunkun-nunkun] ‘bertanya-tanya’ termasuk
dalam reduplikasi sebagian.

Data 7

(7) [Bah au nuna manjou-jou Ibana, ae ndar dibege, marhobas ma Tulan]
Aku sudah memanggil-manggil Dia, tapi tidak didengar, bekerjalah Paman

Berdasarkan data (7) kata [manjou-jou] ‘memanggil-manggil’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manjou] ‘memanggil’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [jou] ‘manggil’,
sehingga kata [manjou-jou] ‘memanggil-manggil’ termasuk dalam reduplikasi

sebagian.
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Data 11

(11) [Lojahami marhobasi d>h>t na mambagi-bagi sialanon i, salah hitunan
sude hala? i]
Lelah kami bekerja sama membagi-bagi makanan itu, salah hitungan
semua orang itu

Berdasarkan data (11) kata [mambagi-bagi] ‘membagi-bagi’ termasuk
bentuk reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [mambagi] ‘membagi’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [bagi] ‘bagi’, sehingga
kata [ mambagi-bagi] ‘membagi-bagi’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.

Data 14

(14) [Ale nuna mamangan-mangar hamu!]
Tapi sudah memanggang-manggang kalian!

Berdasarkan data (14) kata [mamangan-mangan] ‘memanggang-
manggang’ termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar
[mamangan] ‘memanggang’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian
menjadi  [mangan] ‘manggang’, sehingga kata [mamangan-mangan]
‘memanggang manggang’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.

Data 15

(15) [Hamu manuru?-nuru? namamangan i, gabe sihataan jolma]
Kalian bersembunyi-sembunyi yang memanggang itu, jadi bahan
pembicaraan orang

Berdasarkan data (15) kata [manuru?-nuru?] ‘bersembunyi-sembunyi’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manuru?]
‘bersembunyi’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
[nUru?] ‘sembunyi’, sehingga kata [manuru?-nuru?] ‘bersembunyi-sembunyi’

termasuk dalam reduplikasi sebagian.
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Data 17

(17) [Alanandar boi marpoto-poto na pas natal i]
Karenatidak bisa berfoto-foto waktu natal itu

Berdasarkan data (17) kata [marpoto-poto] ‘berfoto-foto’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [marpoto] ‘berfoto’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [poto] ‘foto’, sehingga
kata [[marpoto-poto] ‘berfoto-foto’] termasuk dalam reduplikasi sebagian.

Data 18

(18) [Di rohanaholan Ibana mana boi maniop-niop alat musl? i]
Di hatinya hanya Dialah yang bisa memegang-megang alat musik itu

Berdasarkan data (18) kata [ maniop-niop] ‘memegang-megang’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [maniop] ‘memegang’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [niop] ‘megang’,
sehingga kata [maniop-niop] ‘memegang-megang’ termasuk dalam reduplikasi
sebagian.

Data 19

(29) [Ido, holan manao-alo hala? kargjo nai, ndan hea aman|
lya, hanya melawan-lawan orang kerjanyaitu, tidak pernah aman

Berdasarkan data (19) kata [manalo-alo] ‘melawan-lawan’ termasuk
bentuk reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [manao] ‘melawan’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [alo] ‘lawan’, sehingga

kata [manalo-alo] “melawan-lawan’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.

62



Data 21

(21) [Marbada?-bada? huberen), sahera naen tu acara)
Berbedak-bedak kulihat, seperti mau ke acara

Berdasarkan data (21) kata [marbada?-bada?] ‘berbedak-bedak’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [marbada?] ‘berbedak’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [bada?] ‘bedak’,
sehingga kata [marbada?-bada?] ‘berbedak-bedak’ termasuk dalam reduplikas
sebagian.

Data 23

(23) [Nunadiboto adon virus, aeton marpunu-punu di dalan i]
Sudah tahu adavirus, tapi tetap berkumpul-kumpul di jalan itu

Berdasarkan data (23) kata [marpunu-punu?] ‘berkumpul-kumpul’
termasuk  bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [marpunu]
‘berkumpul” tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
[punu?] “kumpul’, sehingga kata [ marpunu-punu?] ‘berkumpul-kumpul’ termasuk
dalam reduplikasi sebagian.

Data 26

(26) [Ladan i marsijon>?-jon>?an dohot ladan Ompu Loi]
Ladang itu berdekat-dekatan dengan ladang Kakek Loi

Berdasarkan data (26) kata [marsijono>?-jon>7an] ‘berdekat-dekatan’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [marsijon>?an|
‘berdekatan’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
[[DnD>7] ‘dekat’, sehingga kata [marsijono>?-jon>?an] ‘berdekat-dekatan

termasuk dalam reduplikasi sebagian.
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Data 30

(30) [Laho mamutl?-mutl? sayur]
Pergi memetik-metik sayur

Berdasarkan data (30) kata [mamut!?-mutl?] ‘memetik-metik’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [mamutl?] ‘memetik’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [mutl?] ‘metik’, sehingga
kata [mamutl ?-mutl?] ‘memetik-metik’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.

Data 31

(31) [Si Tiarado i, lagi manirls-irls sayur laho sil>mpaon]
Si Tiaraitu, lagi mengiris-iris sayur yang mau dimasak

Berdasarkan data (31) kata [manirls-irls] ‘mengiris-iris’ termasuk bentuk
reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manirls] ‘mengiris’ tidak diulang
seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [irls] ‘iris’, sehingga kata
[manirls-irls] “mengiris-iris’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.

Data 36

(36) [Ima Tulan pahe molo di ladan manura?-nura? tanoj
Itulah Paman pakail kalau di ladang mengorek-ngorek tanah

Berdasarkan data (36) kata [manura?-nura?] ‘mengorek-ngorek’ termasuk
bentuk reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [manura?] ‘mengorek’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [nura?] ‘ngorek’,
sehingga kata [manura?-nura?] ‘mengorek-ngorek’ termasuk dalam reduplikasi

sebagian.
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Data 37

(37) [Olo, hatopp>on ma, asa boi kargjo, unan manido-ido torus|
lya, cepatlah, supaya bisa kerja, jangan meminta-mintaterus

Berdasarkan data (37) kata [manido-ido] ‘meminta-minta’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manido] ‘meminta’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [ido] ‘minta’, sehingga
kata [ manido-ido] ‘meminta-minta’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.

Data 38

(38) [Ittor IDmpa-mana >mpa ma hita, asa hatop sae karejoon)
Langsung masak-memasak kita, biar cepat selesai kerjaan

Berdasarkan data (38) kata [Iompa-mana>mpa] ‘masak-memasak’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [mana>mpal
‘memasak’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
[loDmpa] ‘masak’, sehingga kata [Iompamanalompa]l ‘masak-memasak’
termasuk dalam reduplikasi sebagian.

Data 45

(45) [Bah pas hami ro Lls, tarberen au marsarun-sarun Bapaii]
Pas kami datang Lis, terlihatku bersarung-sarung Bapak itu

Berdasarkan data (45) kata [marsarun-sarun] ‘bersarung-sarung’
termasuk bentuk reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [marsarun]
‘bersarung’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [sarun]
‘sarung’, sehingga kata [marsarun-sarun] ‘bersarung-sarung’ termasuk dalam

reduplikasi sebagian.
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Data 48

(48) [Beren jolo s Nando an, manae?-nae? |bana)
Lihat dulu si Nando sana, memanjat-manjat Dia’

Berdasarkan data (48) kata [manae?-nae?] ‘memanjat-manjat’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manae?] ‘memanjat’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [nae?] ‘manjat’,
sehingga kata [manae?-nae?] ‘memanjat-manjat’ termasuk dalam reduplikasi
sebagian.

Data 49

(49) [Bege jolo didia na marende-ende di batan, Ibanamai]
Dengarkan dulu di mana yang bernyayi-nyanyi di pohon, Dialah itu

Berdasarkan data (49) kata [marende-ende] ‘bernyayi-nyanyi’ termasuk
bentuk reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [marende] ‘bernyayi’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [ende] ‘nyanyi’,
sehingga kata [marende-ende] ‘bernyayi-nyanyi’ termasuk dalam reduplikasi
sebagian.

Data 50

(50) [Torusdo son>ni Ibana, annon marsitarl?-tarl?an ma d>ho>t donan na)
Terusnya seperti itu Dia, nanti bertarik-tarikan samatemannya

Berdasarkan data (50) kata [marsitarl?-tarl?an] ‘bertarik-tarikan’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [marsitarl?an]
‘bertarikan’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [tarl?]
‘tarik’, sehingga kata [marsitarl?-tarl?an] ‘bertarik-tarikan’ termasuk dalam

reduplikasi sebagian.
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Data 51

(51) [1do, holan marmeam-meam makargjo nai marlojon-1ojonan]
lya, hanya bermain-main kerjanyaitu, berlari-larian

Berdasarkan data (51) kata [marmeam-meam] ‘bermain-main’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [marmeam] ‘bermain’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [meam] ‘main’ sehingga
kata [ marmeam-meam] ‘bermain-main’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.
Data 52

(52) [1do, holan marmeam-meam makarejo nai marlojon-1ojonan|
lya, hanya bermain-main kerjanyaitu, berlari-larian.

Berdasarkan data (52) kata [marlojon-Iojonan] “berlari-larian’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [marlojonan] ‘berlarian’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [12j2n] ‘lari’, sehingga
kata [marlojon-1ojonan] ‘berlari-larian’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.
Data 54

(54) [Ido, daripada marturi-turian ndar jelas, tumag>n marjualan 1ba)
lya, daripada bercerita-cerita tidak jelas, mending jualan Aku

Berdasarkan data (54) kata [marturi-turian] ‘bercerita-cerita’ termasuk
bentuk reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [marturian] ‘bercerita’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [turian] ‘cerita’,
sehingga kata [marturi-turian] ‘bercerita-cerita’ termasuk dalam reduplikas

sebagian.
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Data 57

(57) [Ido Lls, saonari on ndan boi be marsijaan-jaanan tu jolma molo
pajumparn), alani virus coronaonj.
lyaLis, sekarang ini tidak bisalagi bersalam-salaman kepada orang kalau
bertemu, karena virus coronaini.

Berdasarkan data (57) kata [marsijalan-jaanan] ‘bersalam-salaman’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [marsijalanan]
‘bersalaman’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
[jalan] ‘salam’, sehingga kata [marsijalan-jaanan] ‘bersalam-salaman’ termasuk
dalam reduplikasi sebagian.

Data 58

(58) [Ad>n hala? marbadal na bodari gabe marsilele-lelean ama do>hot ina
alani berita corona on]
Ada orang bertengkar semalam jadi berkear-kegjaran suami sama istrinya
gara berita coronaini

Berdasarkan data (58) kata [marsilele-lelean] ‘berkegar-kgjaran’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [marsilelean] ‘berkejaran’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [lele] ‘kejar’, sehingga
kata[marsilele-lelean] “berkegar-kglaran’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.
Data 59

(59) [Lucu na molo huberen na di India i, gabe marsipa?-sipa?an antara ni
hala?i alani nunaditutup jalur ng
Lucunya kalau kulihat yang di India itu, jadi bersepak-sepakan antara
orang itu karena ditutup jalur

Berdasarkan data (59) kata [marsipa?-sipa?an] ‘bersepak-sepakan’
termasuk bentuk reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [marsipa?an|

‘bersepakan’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
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[sipa?] ‘sepak’, sehingga kata [marsipa?-sipa?an] ‘bersepak-sepakan’ termasuk
dalam reduplikasi sebagian.
Data 60

(60) [Gabe jolma na sensitlf hita saonari on, molo naen batu? manan
bersinon i?ko>n manill?-ill? jolmanaasin tu Hital
Jadi orang yang sensitif kita sekarang ini, kalau mau batuk atau bersin
langsung mengintip-intip orang lain kepada kita

Berdasarkan data (60) kata [manill?-ill?] ‘mengintip-intip’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manill?] ‘mengintip’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [ill?] ‘intip’, sehingga
kata [manill?-ill?7] “mengintip-intip’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.

Data 61

(61) [Molo ndan tahan be, umpana bersinon di tempat umum, ittor
mand>ltu?-doltu? mejado hala? i, sahera naen palachon|
Kalau tidak tahan lagi, misalnya bersin di tempat umum, langsung
menokok-nokok meja orang itu, seperti mengusir

Berdasarkan data (61) kata [mand>oltu?-doltu? “‘menokok-nokok’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [mand>ltu?]
‘menokok’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
[doltu?] ‘nokok’, sehingga kata [mand>oltu?-doltu?]  *menokok-nokok’

termasuk dalam reduplikasi sebagian.
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Data 62

(62) [Mari?kati alani dipalaho polisi pashala? i marpunu-punu]
Berlarian karenadiusir polisi pas orang itu berkumpul -kumpul

Berdasarkan data (62) kata [marpunu-punu] ‘berkumpul-kumpul’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [marpunu]
‘berkumpul’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [punul]
‘kumpul’, sehingga kata [marpunu-punu] ‘berkumpul-kumpul® termasuk dalam
reduplikasi sebagian.

Data67

(67) [Ido haroa, ditarl?-tarl? Ibana ma ablt na, asi roha mameren]
lyamungkin, ditarik-tarik Dialah bajunya, kasihan.

Berdasarkan data (67) kata [ditarl?-tarl?] “ditarik-tarik’ termasuk bentuk
reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [ditarl?] “ditarik’ tidak diulang
seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [tarl?] ‘tarik’, sehingga kata
[ditarl?-tarl?] “ditarik-tarik’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.

Data 68

(68) [Lagi maneat-neat pinan]
Lagi memotong-motong pinang

Berdasarkan data (68) kata [maneat-neat] ‘memotong-motong’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [maneat] ‘memotong’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [neat] ‘motong’,
sehingga kata [maneat-neat] ‘memotong-motong’ termasuk dalam reduplikasi

sebagian.
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Data 69

(69) [Maragam-ragam barar) boi dijual]
Bermacam-macam barang bisa dijual

Berdasarkan data (69) kata [maragam-ragam] ‘bermacam-macam’
termasuk bentuk reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [maragam]
‘bermacam’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
[ragam] ‘macam’, sehingga kata [maragam-ragam] ‘bermacam-macam’ termasuk
dalam reduplikasi sebagian.

Data71

(71) [Olo bah, ndan olo au manumpu?-numpu?i, ittor t5?-t>? do ulu]
lyalah, tidak mau aku menumpuk-numpuk itu, langsung sakit-sakit kepala

Berdasarkan data (71) kata [manumpu?-numpu?] ‘menumpuk-numpuk’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manumpu?]
‘menumpuk’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
[numpu?] ‘numpuk’, sehingga kata [manumpu?-numpu? ‘menumpuk-
numpuk’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.

Data 74

(74) [1?kon mareton-eton jolo Tulan]
Harus berhitung-hitung dulu Paman

Berdasarkan data (74) kata [mareton-eton] ‘berhitung-hitung’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [mareton] ‘berhitung’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [eton] “hitung’, sehingga

kata [mareton-eton)] ‘berhitung-hitung’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.
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Data 75

(75) [Olo, sogot mai da, saonari unan pola manharap-haraph>n hepen sian

Tulan]
lya besoklah itu, sekarang jangan dulu mengharap-harapkan uang dari

Paman

Berdasarkan data (75) kata [manharap-haraphon] ‘mengharap-harapkan’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manharaphon]
‘mengharapkan’ tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi
[harap] ‘harap’, sehingga kata [manharap-haraphon] ‘mengharap-harapkan’
termasuk dalam reduplikasi sebagian.
Data 76

(76) [Mambantu Ompu manuan-nuan bunaj
Membantu Nenek menanam-nanam bunga

Berdasarkan data (76) kata [manuan-nuan] ‘menanam-nanam’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manuan] ‘menanam’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [nuan] ‘nanam’,
sehingga kata [manuan-nuan] ‘menanam-nanam’ termasuk dalam reduplikasi
sebagian.

Data 78

(78) [Na hundul-hundul disan na?kin do i, na manurut-urut na?kin]
Y ang duduk-duduk di sanatadinyaitu, yang mengurut-urut tadi

Berdasarkan data (78) kata [manurut-urut] ‘mengurut-urut’ termasuk
bentuk reduplikas sebagian, karena bentuk dasar [manUrut] ‘mengurut’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [Urut] ‘urut’, sehingga

kata [manurut-urut] “‘mengurut-urut’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.
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Data 81

(81) [Asandar pola dijempuUt-jemput be tu jabul]
Supayatidak perlu dijemput-jemput lagi ke rumah’

Berdasarkan data (81) kata [dijemput-jemput] “dijemput-jemput’
termasuk bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [dijemput] “dijemput’
tidak diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [jemput] ‘jemput’,
sehingga kata [dijemput-jemput] ‘dijemput-jemput’ termasuk dalam reduplikasi
sebagian.

Data 83

(83) [Lagi manurat-nurat surat Tulan]
Lagi menulis-nulis surat Paman

Berdasarkan data (83) kata [manurat-nurat] ‘menulis-nulis’ termasuk
bentuk reduplikasi sebagian, karena bentuk dasar [manurat] ‘menulis’ tidak
diulang seluruhnya atau hanya diulang sebagian menjadi [nurat] ‘nulis’, sehingga

kata [manulls-nulls] ‘menulis-nulis’ termasuk dalam reduplikasi sebagian.
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2.2.1.3 Pengulangan yang Berkombinasi dengan Proses Pembubuhan Afiks
Pengulangan yang berkombinasi dengan afiks merupakan pengulangan
yang bentuk dasar diulang seluruhnya, kemudian dikombinasikan dengan
pembubuhan afiks. Pengulangan itu terjadi bersama-sama dengan proses
pembubuhan afiks dan mendukung satu fungsi (Ramlan, 2009:73). Berikut data
pengulangan yang berkombinasi dengan afiks dalam bahasa Batak Toba di Desa
Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.
Data4

(4) [Najugul-jugulon a?ka naposo on, i7?k>n disuru baru mankarejoi aha na

naen) dipareso]

Y ang nakal-nakalan para remaja ini, harus disuruh baru mengerjakan apa

yang harus dibereskan

Berdasarkan data (4) kata [jugul-jugulon] ‘nakal-nakalan’ termasuk
bentuk reduplikasi yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, karena
kata [jugul-juguUlon] “nakal-nakalan’ terbentuk dari bentuk dasar [jugul] ‘nakal’
yang diulang secara menyeluruh dan mendapat afiks -an di akhir kata ulangnya
menjadi [jugul-jugulon] ‘nakal-nakalan’, sehingga kata [jugul-jugulon] ‘nakal-
nakalan’ termasuk dalam pengulangan yang berkombinasi dengan afiks.

Data 32

(32) [Sahatop-hatopna dikargjoi molo persoaan hepen)
Secepat-cepatnya dikerjakan kalau tentang uang

Berdasarkan data (32) kata [sahatop-hatopna] ‘secepat-cepatnya’
termasuk bentuk reduplikasi yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks,
karena kata [sahatop-hatopna] ‘secepat-cepatnya’ terbentuk dari bentuk dasar

[hatop] ‘cepat’ yang diulang secara menyeluruh dan secara bersamaan
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mendapatkan afiks se-nya pada bentuk dasar menjadi [sahatop-hat>pna)
‘secepat-cepatnya’, sehingga kata [sahatop-hatopnal ‘secepat-cepatnya’
termasuk dalam pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan
afiks.

Data 33

(33) [Kadan olo sarlngas-ringasna mankarejoi sude tanpa disuru]
Kadang mau sergjin-rajinnya mengerjakan semua tanpa disuruh

Berdasarkan data (33) kata [sarlngas-ringasnal ‘sergjin-rajinnya’ termasuk
bentuk reduplikas yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, karena
kata [saringas-ringasna] ‘sergjin-rajinnya’ terbentuk dari bentuk dasar [ringas]|
‘rgiin’ yang diulang secara menyeluruh dan secara bersamaan mendapatkan afiks
se-nya pada bentuk dasar menjadi [sarlngas-ringasna] ‘sergjin-rajinnya’, sehingga
kata [sarlngas-ringasna]l ‘sergjin-raginnya’ termasuk dalam reduplikasi yang
berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks.

Data 35

(35) [Aha? Hundul-hundulan i 7]
Apa? Duduk-dudukan itu?

Berdasarkan data (35) kata [hundul-hundulan] ‘duduk-dudukan’
termasuk bentuk reduplikasi yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks,
karena kata [hundul-hundulan] terbentuk dari bentuk dasar [hundul] ‘duduk’
yang diulang secara menyeluruh serta mendapat afiks -an di akhir kata ulangnya
menjadi  [hundul-hundulan] ‘duduk-dudukan’, sehingga kata [hundul-
hundulan] ‘duduk-dudukan’ termasuk dalam reduplikasi yang berkombinasi

dengan proses pembubuhan afiks.
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Data55

(55) [Tergantun do i, kadan olo sagodan-godanna hala? mamesan, kadan olo
saotl?-saotl?)|
Tergantung, kadang mau sebanyak-banyaknya orang memesan, kadang
mau sedikit-sedikit.

Berdasarkan data (55) kata [sagodan-godanna] ‘sebanyak-banyaknya’
termasuk bentuk reduplikas yang berkombinas dengan proses pembubuhan afiks,
karena kata [ sagodan-godanna] ‘sebanyak-banyaknya’ terbentuk dari bentuk dasar
[godan] ‘banyak’ yang diulang secara menyeluruh dan secara bersamaan
mendapatkan afiks se-nya pada bentuk dasar menjadi [sagodan-godannal
‘sebanyak-banyaknya’, sehingga kata [sagodan-godanna] ‘sebanyak-banyaknya’
termasuk dalam reduplikasi yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks.
Data 63

(63)[Jagal 1 pe na balga-balgaan dibahen hala? i, sahera manamu? nama na
manal >Dmpajagal i]
Daging itu pun yang besar-besaran dibuat orang itu, seperti marah yang
memasak daging itu

Berdasarkan data (63) kata [balga-balgaan] ‘besar-besaran’ termasuk
bentuk reduplikas yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, karena
kata [balga-balgaan] ‘besar-besaran’ terbentuk dari bentuk dasar [balga] ‘besar’
yang diulang secara menyeluruh dan mendapat afiks -an di akhir kata ulangnya
menjadi [balga-balgaan] ‘besar-besaran’, sehingga kata [balga-balgaan] ‘besar-
besaran’ termasuk dalam reduplikasi yang berkombinasi dengan proses

pembubuhan afiks.
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Data 66

(66) [Di pestai tarberen Tulan maboru ni si Tupan nagelen i dipukul sagogo-
gogona dohot ana?nal
Di pesta itu Paman lihatlah anak perempuan si Tupang yang kecil itu
dipukul sekuat-kuatnya sama anaknya

Berdasarkan data (66) kata [sagogo-gogona] ‘sekuat-kuatnya’ termasuk
bentuk reduplikas yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, karena
kata [sagogo-gogona] ‘sekuat-kuatnya’ terbentuk dari bentuk dasar [gogo] ‘kuat’
yang diulang secara menyeluruh dan secara bersamaan mendapatkan afiks se-nya
pada bentuk dasar menjadi [sagogo-gogona] ‘sekuat-kuatnya’, sehingga kata
[sagogo-gogona] ‘sekuat-kuatnya’ termasuk dalam reduplikasi yang berkombinasi
dengan proses pembubuhan afiks.

Data 70

(70) [Ale kadan molo maol, olo samaol-maolnalaho manjual on]
Tapi kadang kalau susah, mau sesusah-susahnya menjual ini

Berdasarkan data (70) kata [samaol-maolna] ‘sesusah-susahnya’
termasuk bentuk reduplikasl yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks.
karena kata [samaol-maolna] ‘sesusah-susahnya’ terbentuk dari bentuk dasar
[maol] ‘susah’ yang diulang secara menyeluruh  dan secara bersamaan
mendapatkan afiks se-nya pada bentuk dasar menjadi [samaol-maolna] ‘sesusah-
susahnya’, sehingga kata [samaol-maolna] ‘sesusah-susahnya’ termasuk dalam

reduplikasi yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks.

77



Data 85

(85) [Hepen-hepenan ima?|
Uang-uangan itulah?

Berdasarkan data (85) kata [hepen-hepenan] ‘uang-uangan’ termasuk
bentuk reduplikas yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. karena
kata [hepen-hepenan] ‘uang-uangan’ terbentuk dari bentuk dasar [hepen] ‘uang’
yang diulang secara menyeluruh dan mendapat afiks -an di akhir kata ulangnya
menjadi [hepen- hepenan] ‘uang-uangan’, sehingga kata [hepen- hepenan] ‘uang-
uangan’ termasuk dalam reduplikasi yang berkombinasi dengan proses
pembubuhan afiks.
2.2.1.4 Pengulangan dengan Perubahan Fonem

Melalui penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, penulis tidak
menemukan pengulangan dengan perubahan fonem dalam bahasa Batak Toba di

Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.
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2.2.2 Makna Reduplikasi Bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan

Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu

Pada proses pengulangan terdapat beragam bentuk pengulangan seperti yang
telah dipaparkan di atas, dari beragam bentuk pengulangan kata tersebut tentunya
memiliki makna, makna merupakan pengertian terhadap bentuk bahasa
(Depdiknas, 2008:864). Sgjadan dengan hal tersebut, Ramlan (2009:176-184)
menyatakan bahwa proses pengulangan memiliki beberapa makna, diantaranya:
(1) menyatakan makna ‘banyak’ berkaitan dengan bentuk dasar, (2) menyatakan
makna ‘banyak’ berhubungan dengan kata yang diterangkan, (3) menyatakan
makna ‘tak bersyarat’, (4) menyatakan makna ‘menyerupai apa yang tersebut pada
bentuk dasar’, (5) menyatakan bahwa ‘perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar
dilakukan berulang-ulang’, (6) menyatakan bahwa ‘perbuatan yang tersebut pada
bentuk dasar dilakukan dengan enaknya, dengan santainya, atau dengan
senangnya’, (7) menyatakan bahwa ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan oleh
dua pihak dan saling mengenai’, (8) menyatakan ‘hal-hal yang berhubungan
dengan pekerjaan pada bentuk dasar’, (9) menyatakan makna ‘agak’, (10)
menyatakan makna yang paling tinggi yang dapat dicapai’, (11) menyatakan
‘proses pengulangan yang sebenarnya tidak mengubah arti bentuk dasarnya,
hanya menyatakan intensitas perasaan’. Berikut penjelasan dan analisis makna
reduplikas yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah

Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.
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2.2.2.1 Menyatakan makna ‘banyak’ berhubungan dengan bentuk dasar
Pengulangan yang menyatakan makna ‘banyak’ ini berkenaan dengan
bentuk dasarnya. Seringkali pengulangan yang menyatakan makna ‘banyak’
ditemukan dalam pengulangan seluruh, tetapi makna ‘banyak’ ini juga tidak
selau dinyatakan dalam pengulangan (Ramlan, 2009:176). Berikut reduplikasi
menyatakan makna ‘banyak’ yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa
Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.
Data9

(9) [Aturannandan boi sDn>ni do bah tu a?ka donan-donan sahuria]
Aturannyatidak boleh begitu sama teman-teman satu gergja

Berdasarkan data (9) kata [donan-donan] ‘teman-teman’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘banyak’ yang berhubungan dengan
bentuk dasar, karena kata [donan-donan] ‘teman-teman’ menyatakan makna
‘banyak teman’ pada kalimat tersebut. Berbeda halnya jika pada kalimat tersebut
memakai kata [donan] ‘teman’ yang menyatakan makna ‘seorang teman’.

Data 22

(22) [Alani virus-virus saonari on?|
Karena virus-virus sekarang ini?

Berdasarkan data (22) kata [virus-virus] ‘virus-virus’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘banyak’ yang berhubungan dengan
bentuk dasar, karena kata [virus-virus] ‘virus-virus’ menyatakan makna ‘banyak
virus’ pada kalimat tersebut. Berbeda halnya jika pada kalimat tersebut memakai

kata[virus] ‘virus’ yang menyatakan makna ‘sebuah virus’.
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Data 24

(24) [IoIma-jolma saonari on ndar) tard>? hata be)
Orang-orang jaman sekarang ini tidak bisa dikasih tahu.

Berdasarkan data (24) kata [joIma-joIma] ‘orang-orang’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘banyak’ yang berhubungan dengan
bentuk dasar, karena kata [jolmaj>lmal ‘orang-orang’ menyatakan makna
‘banyak orang’ pada kalimat tersebut. Berbeda halnya jika pada kalimat tersebut
memakal kata[j>lma] ‘orang’ yang menyatakan makna ‘seseorang’.

Data 29

(29) [Memarn) son>oni do a?ka Ina-ina, ndan boi talu]
Memang seperti itunya Ibu-ibu, tidak bisakalah

Berdasarkan data (29) kata [inaina] ‘ibu-ibu’ dalam kalimat tersebut
termasuk kata ulang bermakna ‘banyak’ yang berhubungan dengan bentuk dasar,
karena kata [ina-ina] ‘ibu-ibu’ menyatakan makna ‘banyak ibu’ pada kalimat
tersebut. Berbeda halnya jika pada kalimat tersebut memakai kata [ina] “ibu’ yang
menyatakan makna ‘seorang ibu’.

Data 34

(34) [Ido, buat jolo pingan-pingan i]
lya, ambil dulu piring-piring itu

Berdasarkan data (34) kata [plngan-pingan] ‘piring-piring’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘banyak’ yang berhubungan dengan
bentuk dasar, karena kata [plngan-pingan] ‘piring-piring’ menyatakan makna
‘banyak piring’ pada kalimat tersebut. Berbeda halnya jika pada kalimat tersebut

memakai kata [plngan] ‘piring’ yang menyatakan makna ‘sebuah piring’.
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Data 53

(53) [Biasama, mambuat paket ablt-ablt na dipesan i]
Biasalah, mengambil paket baju-baju yang dipesan itu

Berdasarkan data (53) kata [ablt-ablt] *‘baju-bagju’ dalam kalimat tersebut
termasuk kata ulang bermakna ‘banyak’ yang berhubungan dengan bentuk dasar,
karena kata [ablt-ablt] ‘baju-baju” menyatakan makna ‘banyak baju’ pada kalimat
tersebut. Berbeda halnya jika pada kalimat tersebut memakai kata [ablt] ‘baju’
yang menyatakan makna ‘sebuah baju’.

Data 77

(77) [Boasa biron-biron patmu?]
K enapa hitam-hitam kakimu?

Berdasarkan data (77) kata [biron-biron] “hitam-hitam’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘banyak’ yang berhubungan
dengan bentuk dasar, karena kata [biron-biron] ‘hitam-hitam’ itu menyatakan
makna ‘banyak hitam’ pada kalimat tersebut. Berbeda halnya jika pada kalimat
tersebut memakai kata [biron] ‘hitam’ yang tidak menyatakan makna ’banyak’.
Data 79

(79) [Boan jolo galas-galasi dohot teko nabiru i]
Bawa dulu gelas-gelas itu samateko yang biru itu

Berdasarkan data (79) kata [galas-galas] ‘gelas-gelas’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘banyak’ yang berhubungan
dengan bentuk dasar, karena kata [galas-galas] ‘gelas-gelas’ itu menyatakan
makna ‘banyak gelas’ pada kalimat tersebut. Berbeda halnya jika pada kalimat

tersebut memakai kata[galas] ‘gelas’ yang menyatakan makna *sebuah gelas’.
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Data 80

(80) [Tulan mambuan a?ka cankul dohot taja?-taja? on]
Paman membawa cangkul sama tagjak-tgjak ini

Berdasarkan data (80) kata [tga?-tga?] ‘tgjak-tgjak’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘banyak’ yang berhubungan
dengan bentuk dasar, karena kata [taja?-taja?] ‘tgjak-tgjak’ itu menyatakan makna
‘banyak tajak’ pada kalimat tersebut. Berbeda halnya jika pada kalimat tersebut
memakal kata[tgja?] ‘tajak’ yang menyatakan makna ’sebuah tajak’.

Data 84

(84) [Harotas-harotas on?|
Kertas-kertas ini?

Berdasarkan data (84) kata [harotas-harotas] ‘kertas-kertas’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘banyak’ yang berhubungan
dengan bentuk dasar, karena kata [harotas-harotas] ‘kertas-kertas’ itu menyatakan
makna ‘banyak kertas’ pada kalimat tersebut. Berbeda halnya jika pada kalimat

tersebut memakai kata [harotas] ‘kertas’ yang menyatakan makna ’sebuah kertas’.
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2.2.2.2 Menyatakan makna ‘banyak’ berhubungan dengan kata yang diterangkan
Makna ‘banyak’ ini berbeda halnya dengan yang telah dijelaskan di atas,
di sini makna ‘banyak’ tidak berhubungan dengan bentuk dasar, melainkan
berhubungan dengan kata yang ‘diterangkan’. Kata yang ‘diterangkan’ ini
mendahului posisi kata yang akan menerangkannya (Ramlan, 2009:177). Berikut
reduplikasi menyatakan makna ‘banyak’ yang terdapat dalam bahasa Batak Toba
di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.
Data 5

(5) [Hitamarribur-ribur laho?]
Kitaberamai-ramai pergi?

Berdasarkan data (5) kata [marribur-ribur] ‘beramai-ramai’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘banyak’ berhubungan dengan kata/frasa
yang ‘diterangkan’. Pengulangan pada kata [marribur-ribur] ‘beramai-ramai’ itu
menyatakan makna ‘banyak’ bagi kata/frasa yang ‘diterangkan’ dalam hal ini
kata/frasa yang diterangkan adalah kita.

Data 20

(20) [Istilah nado i, alani boru na nuna balga-balgal
Istilahnya sgjaitu, karena anak perempuannya sudah besar-besar.

Berdasarkan data (20) kata [balga-balga] ‘besar-besar’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘banyak’ yang berhubungan dengan
kata/frasa yang ‘diterangkan’. Pengulangan pada kata [balga-balga] ‘besar-besar’
itu menyatakan makna ‘banyak’ bagi kata/frasa yang ‘diterangkan’, dalam hal ini

kata/frasa yang diterangkan adalah anak perempuannya.
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Data 62

(62) [Mari?kati alani dipalaho polisi pashala? i marpunu-punu]
Berlarian karena diusir polisi pas orang itu berkumpul-kumpul

Berdasarkan data (62) kata [marpunu-punu] ‘berkumpul-kumpul’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘banyak’ berhubungan dengan
kata/frasa yang ‘diterangkan’. Pengulangan pada kata [marpunu-punu]
‘berkumpul-kumpul” itu menyatakan makna ‘banyak’ bagi kata/frasa yang
‘diterangkan’ dalam hal ini kata/frasa yang diterangkan adalah orang.

Data 65

(65) [Degean i baga?-baga? do bah LIs, naen Tulan tuhor ale laos lupal
Pijakan itu cantik-cantik loh Lis, mau Paman beli tapi lupa.

Berdasarkan data (65) kata [baga?-baga?] ‘cantik-cantik’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘banyak’ berhubungan dengan kata yang
‘diterangkan’. Pengulangan pada kata kata [baga?-baga?] ‘cantik-cantik’ itu
menyatakan makna ‘banyak’ bagi kata yang ‘diterangkan’ dalam hal ini kata

pijakan.
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2.2.2.3 Menyatakan makna ‘tak bersyarat’

Dalam hal ini, pada pengulangan yang menyatakan makna ‘tak bersyarat’
bentuk dasarnya dapat diganti dengan kata meskipun atau walaupun (Ramlan,
2009:178). Maksudnya pada pengulangan tersebut apabila di dalam pengulangan
dan bentuk dasarnya dapat diganti menjadi kedua kata tersebut, maka
pengulangan itu bermakna ‘tak bersyarat’. Berikut reduplikasi menyatakan makna
‘tak bersyarat’ yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

Data 64

(64) [Jagal-jagal i karas deton do didlan jolmai]
Daging-daging itu keras tapi tetap dimakan orang itu.

Berdasarkan data (64) kata [jagal-jagal] ‘daging-daging’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘tak bersyarat’. Pengulangan pada kata
[jagal] ‘daging’ dapat digantikan dengan kata meskipun, menjadi  kalimat
‘Meskipun daging itu keras tapi tetap dimakan orang’, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengulangan pada kata daging menyatakan makna yang sama

dengan pemakaian kata meskipun, yaitu makna ‘tak bersyarat’.
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2.2.2.4 Menyatakan makna ‘menyerupai yang tersebut pada bentuk dasar’

Pada pengulangan yang menyatakan makna ‘menyerupai yang tersebut
pada bentuk dasar’ ini kata ulangnya menyerupai apa yang tersebut pada bentuk
dasar. Biasanya ditandai dengan adanya proses pembubuhan afiks -an (Ramlan,
2009:179). Berikut reduplikas menyatakan makna ‘menyerupai yang tersebut
pada bentuk dasar’ yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

Data 35

(35) [Aha? Hundul-hundulan i?]
Apa? Duduk-dudukan itu?

Berdasarkan data (35) kata [hundul-hundulan] “‘duduk-dudukan’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘menyerupai yang tersebut pada
bentuk dasar, karena pengulangan pada kata [hundul-hundulan] ‘duduk-
dudukan’ menyatakan makna ‘menyerupai tempat duduk’.

Data 85

(85) [Hepen-hepenan ima?]
Uang-uangan itulah?

Berdasarkan data (85) kata [hepen-hepenan] ‘uang-uangan’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘menyerupal yang tersebut pada bentuk
dasar’, karena pengulangan pada kata [hepen-hepenan] ‘uang-uangan’ itu

menyatakan makna ‘menyerupai uang’.
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2.2.2.5 Menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan secara
berulang-ulang’

Pengulangan yang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan secara berulang-ulang’ biasanya berhubungan dengan adanya kegiatan
atau tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang (Ramlan, 2009:180). Berikut
makna reduplikas menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan
secara berulang-ulang’ yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

Data3

(3) [Bohaso marsa? LIs maml?iri d>hot mameren-merer) Ibana]
Bagaimanatidak gelisah Lis memikirkan dan melihat-lihat Dia

Berdasarkan data (3) kata [mameren-meren] ‘melihat-lihat” dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan
secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [mameren-meren]
‘melihat-lihat” menyatakan makna ‘melihat berkali-kali’.

Data 6

(6) [Ro do, boasa gabe manunkun-nunkun Ho soal boru na i tu Tulan]
Datangnya, kenapa jadi bertanya-tanya Kamu tentang anak perempuannya
itu kepada Paman?

Berdasarkan data (6) kata [manunkun-nunkun] ‘bertanya-tanya’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [manunkun-

nunkun] ‘bertanya-tanya’ menyatakan makna ‘bertanya berkali-kali’.
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Data7

(7) [Bah au nunamanjou-jou Ibana, ale ndan dibege, marhobas ma Tulan)]
Aku sudah memanggil-manggil Dia, tapi tidak didengar, bekerjalah Paman

Berdasarkan data (7) kata [manjou-jou] ‘memanggil-manggil’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [manjou-jou]
‘memanggil-manggil’ menyatakan makna ‘memanggil berkali-kali’.

Data 1l

(11) [Lojahami marhobasi d>h>t na mambagi-bagi sialanon i, salah hitunan
sude hala?i]

Lelah kami bekerja sama membagi-bagi makanan itu, salah hitungan
semua orang itu

Berdasarkan data (11) kata [mambagi-bagi] ‘membagi-bagi’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [ mambagi-bagi]
‘membagi-bagi” menyatakan makna ‘membagi berkali-kali’.

Datal/

(17) [Alanandarn boi marpoto-poto na pas natal i]
Karenatidak bisa berfoto-foto waktu natal itu

Berdasarkan data (17) kata [marpoto-poto] ‘berfoto-foto’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan
secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [marpoto-poto] ‘berfoto-

foto’ menyatakan makna *“berfoto berkali-kali’.

89



Data 18

(18) [Di rohana holan Ibana ma naboi maniop-niop alat mus?i]
Di hatinya hanya Dialah yang bisa memegang-megang alat musik itu

Berdasarkan data (18) kata [maniop-niop] ‘memegang-megang’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [maniop-niop]
‘memegang-megang’ menyatakan makna ‘memegang berkali-kali’.

Data 19

(19) [Ido, holan manao-alo hala? kargjo nai, ndan hea aman|
lya, hanya melawan-lawan orang kerjanyaitu, tidak pernah aman

Berdasarkan data (19) kata [manao-alo] ‘melawan-lawan’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan
secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [manalo-alo] ‘melawan-
lawan’ menyatakan makna ‘melawan berkali-kali’.

Data 28

(28) [Kadan hami manalului natabo tu dalan balga, makana boi sahali-sahali
manalan kue]
Kadang kami mencari yang enak ke jalan besar, makanya bisa sekali-
sekali memakan kue

Berdasarkan data (28) kata [sahali-sahali] ‘sekali-sekali’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan
secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [sahali-sahali] ‘sekali-
sekali’ menyatakan makna berulang-ulang. Berbeda halnya jika hanya

menggunakan kata [sahali] ‘sekali” yang menyatakan makna “hanya satu kali’.
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Data 30

(30) [Laho mamutl ?-mutl? sayUr]
Pergi memetik-metik sayur

Berdasarkan data (30) kata [mamutl?-mutl?] ‘memetik-metik’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [mamut!?-mutl 7]
‘memetik-metik” menyatakan makna ‘memetik berkali-kali.

Data 31

(31) [Si Tiarado i, lagi manirls-irls sayur laho sil>mpaon]
Si Tiaraitu, lagi mengiris-iris sayur yang mau dimasak

Berdasarkan data (31) kata [manirls-ifs] ‘mengiris-iris’ dalam kaimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan
secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [manirls-irls] ‘mengiris-
iris’ menyatakan makna ‘mengiris bekali-kali.

Data 36

(36) [Ima Tulan pahe molo di ladan manura?-nura? tanoj
Itulah Paman pakail kalau di ladang mengorek-ngorek tanah

Berdasarkan data (36) kata [manura?-nura?] ‘mengorek-ngorek’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [ manura?-nura?|

‘mengorek-ngorek’ menyatakan makna ‘mengorek berkali-kali’.
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Data 37

(37) [Olo, hatopp>n ma, asa boi kargjo, unan manido-nido torus]
lya, cepatlah, supaya bisa kerja, jangan meminta-mintaterus

Berdasarkan data (37) kata [manido-nido] ‘meminta-minta’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan
secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [manido-nido] ‘meminta-
minta’ menyatakan makna ‘meminta berkali-kali’.

Data 42

(42) [Did>?h>n Ibana ma “makana unar laho-laho tu kode, sai diihutton
Iba” hape si Andre ndan na sian kode, namanaruh>n buah do]
Dikatakan Dialah “makanya jangan pergi-pergi ke warung, diikuti Aku”
padahal s Andre bukannya dari warung, yang mengantarkan buahnya
Dia
Berdasarkan data (42) kata [laho-laho] ‘pergi-pergi’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan
secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [laho-laho] ‘pergi-pergi’
menyatakan makna “pergi berkali-kali’.

Data 48

(48) [Beren jolo st Nando an, manae?-nae? |banal
Lihat dulu st Nando sana, memanjat-manjat Dia’

Berdasarkan data (48) kata [manae?-nae?| ‘memanjat-manjat’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [manae?-nag?|

‘memanjat-manjat’ menyatakan makna ‘memanjat berkali-kali’.
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Data 60

(60) [Gabe jolma na sensitlf hita saonari on, molo naen batu? manar) bersinon
i?kon manill?-ill? jolmanaadn tu hital
Jadi orang yang sensitif kita sekarang ini, kalau mau batuk atau bersin
langsung mengintip-intip orang lain kepada kita.

Berdasarkan data (60) kata [manill?-ill?] ‘mengintip-intip’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan
secara berulang-ulang’,karena pengulangan pada kata [manill?-ill?] ‘mengintip-
intip” menyatakan makna ‘mengintip berkali-kali’.

Data 61

(61) [Molo ndany tahan be, umpana berslnon di tempat umum, ittor
mand>ltu?-doltu? mejado hala? i, sahera naen palachon|
Kalau tidak tahan lagi, misalnya bersin di tempat umum, langsung
menokok-nokok meja orang itu, seperti mengusir

Berdasarkan data (61) kata [mand>sltu?-doltu?] ‘menokok-nokok’
dalam kalimat tersebut termasuk kata ulang bermakna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata
[mandoltu?-doltu?] ‘menokok-nokok’ menyatakan makna ‘menokok berkali-
kali’.

Data67

(67) [1do haroa, ditarl?-tarl? Ibanama ablt na, asi roha mameren]
lya mungkin, ditarik-tarik Dialah bajunya, kasihan.

Berdasarkan data (67) kata [ditarl?-tarl?] “ditarik-tarik’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang yang bermakna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [ditarl?-tarl?]

‘ditarik-tarik’ menyatakan makna “ditarik berkali-kali’.
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Data 68

(68) [Lagi maneat-neat pinan]
Lagi memotong-motong pinang

Berdasarkan data (68) kata [maneat-neat] ‘memotong-motong’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang yang bermakna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [maneat-
neat] ‘memotong-motong’ menyatakan makna ‘memotong berkali-kali’.

Data71

(71) [Olo bah, ndan olo au manumpu?-nuUmpuU?i, ittor t2?-t>? do ulu]
lyalah, tidak mau aku menumpuk-numpuk itu, langsung sakit-sakit
kepaa

Berdasarkan data (71) kata [manumpu?-numpu?] ‘menumpuk-numpuk’
dalam kalimat tersebut termasuk pengulangan yang menyatakan makna
‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan secara berulang-ulang’, karena
pengulangan pada kata [manumpu?-numpu?] ‘menumpuk-numpuk’ menyatakan
makna ‘menumpuk berkali-kali’.

Data 73

(73) [Kadan Tulan bagi-bagi ma hepen tu donan asadikargoi]
Kadang Paman bagi-bagi uang samateman biar dikerjakan

Berdasarkan data (73) kata [bagi-bagi] ‘bagi-bagi’ dalam kalimat tersebut
termasuk kata ulang yang bermakna ‘perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar
dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [bagi-bagi]

‘bagi-bagi’ menyatakan makna ‘bagi berkali-kali’.
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Data 81

(81) [Asandar pola dijempuUt-jemput be tu jabul]
Supayatidak perlu dijemput-jemput lagi ke rumah*

Berdasarkan data (81) kata [dijemput-jemput] ‘dijemput-jemput’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang yang bermakna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan secara berulang-ulang’, karena pengulangan pada kata [ dijemput-

jemput] ‘dijemput-jemput’ menyatakan makna “dijemput berkali-kali’.
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2.2.2.6 Menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan dengan
enaknya, santainya dan dengan senangnya’

Pengulangan yang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan dengan enaknya, santainya dan dengan senangnya’ merupakan
pengulangan berupa kegiatan yang dilakukan tanpa adanya tujuan tertentu, dan
kegiatan ini dilakukan dengan santainya. Berikut reduplikas menyatakan makna
‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan dengan enaknya, santainya dan dengan
senangnya’ yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

Data 2

(2) [Ango si Tupan holan na mardalan-dalan do kargjo na)
Kalau s Tupang hanya berjalan-jalan sgja kerjanyaitu.

Berdasarkan data (2) kata [mardalan-dalan] ‘berjalan-jalan’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, karena pengulangan pada
kata [mardalan-dalan] ‘berjalan-jalan’ menyatakan perbuatan itu dilakukan
dengan enaknya, santainya dan senangnya, lagipula perbuatan itu dilakukan tanpa
tujuan tertentu.

Data 8

(8) [Laosdp-dp malbanadisi?
Jadi diam-diam Diadi situ?

Berdasarkan data (8) kata [slp-dlp] ‘diam-diam’ dalam kalimat tersebut
termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan

dengan enaknya, santainya dan senangnya’, karena pengulangan pada kata [Sp-
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dp] ‘diam-diam’ menyatakan perbuatan itu dilakukan dengan enaknya, santainya
dan senangnya, lagipula perbuatan itu dilakukan tanpa tujuan tertentu.
Data 13

(13) [Ahama, ae nuna manan-manan hamuj
Apalah, tapi sudah makan-makan kalian

Berdasarkan data (13) kata [manan-manan] ‘makan-makan’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, karena pengulangan pada
kata [ manan-manan] ‘makan-makan’ menyatakan perbuatan itu dilakukan dengan
enaknya, santainya dan senangnya, lagipula perbuatan itu dilakukan tanpa tujuan
tertentu.

Data 16

(16) [Dipatenan hamu do hundul-hundul disi]
Ditenangkan kaliannya duduk-duduk di situ

Berdasarkan data (16) kata [hundul-hundul] ‘duduk-duduk’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, karena pengulangan
pada kata [hundul-hundul] “duduk-duduk® menyatakan perbuatan itu dilakukan
dengan enaknya, santainya dan senangnya, lagipula perbuatan itu dilakukan tanpa

tujuan tertentu.
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Data 23

(23) [Nunadiboto adon virus, aeton marpunu-punu di dalan i]
Sudah tahu ada virus, tapi tetap berkumpul-kumpul di jalanitu

Berdasarkan data (23) kata [marpunu-punu] ‘berkumpul-kumpul” dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, karena pengulangan
pada kata [marpunu-punu] ‘berkumpul-kumpul” menyatakan perbuatan itu
dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya, lagipula perbuatan itu
dilakukan tanpa tujuan tertentu.

Data 27

(27) [Molo ndan adon bah m>do>m-m>d>m ma hami di Gubu? i dohot
Nantulanmuy]
Kalau tidak ada ya tidur-tidur kami di Gubuk dengan Bibimu

Berdasarkan data (27) kata [m>dom-m>dom] ‘tidur-tidur’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, karena pengulangan
pada kata [m>do>m-m>dom] ‘tidur-tidur’ menyatakan perbuatan itu dilakukan
dengan enaknya, santainya dan senangnya, lagipula perbuatan itu dilakukan tanpa
tujuan tertentu.

Data41

(41) [Age s Andre on nls-nls dope Ibana)
Tapi s Andreini senyum-senyum lagi Dia

Berdasarkan data (41) kata [nls-nls] ‘senyum-senyum’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar

dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, karena pengulangan pada
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kata [nls-nls] ‘senyum-senyum’ menyatakan perbuatan itu dilakukan dengan
enaknya, santainya dan senangnya, lagipula perbuatan itu dilakukan tanpa tujuan
tertentu.
Data 45

(45) [Bah pas hami ro Lls, tarberen au marsarun-sarun Bapai]
Pas kami datang Lis, terlihatku bersarung-sarung Bapak itu

Berdasarkan data (45) kata [marsarun-sarun] ‘bersarung-sarung’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, karena pengulangan
pada kata [marsarun-sarun] ‘bersarung-sarung’® menyatakan perbuatan itu
dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya, lagipula perbuatan itu
dilakukan tanpa tujuan tertentu.

Data49

(49) [Bege jolo didia na marende-ende di batan), Ibanamai]
Dengarkan dulu di mana yang bernyayi-nyanyi di pohon, Dialah itu

Berdasarkan data (49) kata [marende-ende] ‘bernyayi-nyanyi’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, karena pengulangan
pada kata [ marende-ende] ‘bernyayi-nyanyi’ menyatakan perbuatan itu dilakukan
dengan enaknya, santainya dan senangnya, lagipula perbuatan itu dilakukan tanpa

tujuan tertentu.
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Data 51

(51) [1do, holan marmeam-meam makargjo nai marlojon-1ojonan]
lya, hanya bermain-main kerjanyaitu, berlari-larian

Berdasarkan data (51) kata [marmeam-meam] ‘bermain-main’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan dengan enaknya, santainya dan senangnya’, karena pengulangan
pada kata [marmeam-meam] ‘bermain-main’ menyatakan perbuatan itu dilakukan
dengan enaknya, santainya dan senangnya, lagipula perbuatan itu dilakukan tanpa

tujuan tertentu.
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2.2.2.7 Menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan oleh dua
pihak dan saling mengenai’

Pengulangan menyatakan makna “perbuatan pada bentuk dasar dilakukan
oleh dua pihak dan saling mengenai’ dapat juga dikatakan pengulangan yang
menyatakan makna ‘saling’ (Ramlan, 2009:181). Pengulangan yang menyatakan
makna tersebut biasanya dilakukan oleh dua pihak dalam kegiatan yang saling
mengenai satu sama lain. Berikut reduplikasi menyatakan makna “perbuatan pada
bentuk dasar dilakukan oleh dua pihak dan saling mengenai’ yang terdapat dalam
bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten
Indragiri Hulu.

Data 50

(50) [Torusdo sononi lbana, annon marsitarl?-tarl?an ma d>h>t donan nal
Terusnya seperti itu Dia, nanti bertarik-tarikan samatemannya

Berdasarkan data (50) kata [marsitarl?-tarl?an] ‘bertarik-tarikan’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan oleh dua pihak dan saling mengenai’, karena pengulangan pada
kata [marsitarl?-tarl?an] ‘bertarik-tarikan’ menyatakan makna ‘saling menarik’

yang dilakukan oleh dua pihak yang saling mengenai.
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Data 57

(57) [Ido Lls, saonari on ndan boi be marsijaan-jaanan tu jolma molo
pajumpar, alani virus coronaonj
lyaLis, sekarang ini tidak bisalagi bersalam-salaman kepada orang kalau
bertemu, karena virus coronaini.

Berdasarkan data (57) kata [marsijalan-jalanan] ‘bersalam-salaman’
dalam kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada
bentuk dasar dilakukan oleh dua pihak dan saling mengenai’, karena pengulangan
pada kata [marsijalan-jalanan] ‘bersalam-salaman’ menyatakan makna ‘saling
bersalaman’ yang dilakukan oleh dua pihak yang saling mengenai.

Data 58

(58) [Ad>n hala? marbadai na bodari gabe marsilele-lelean ama dohot ina
alani berita corona on]
Ada orang bertengkar semalam jadi berkejar-kearan suami samaistrinya
garaberitacoronaini.

Berdasarkan data (58) kata [marsilele-lelean] ‘berkegar-kejaran’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk
dasar dilakukan oleh dua pihak dan saling mengenai’, karena pengulangan pada
kata [marsilele-lelean] ‘berkejar-kgjaran’ menyatakan makna ‘saling mengejar’
yang dilakukan oleh dua pihak yang saling mengenai.

Data 59
(59) [Lucu na molo huberen na di India i, gabe marsipa?-sipa?an antara ni
hala?i alani nunaditutup jalur ng

Lucunya kalau kulihat yang di India itu, jadi bersepak-sepakan antara
orang itu karena ditutup jalur.

Berdasarkan data (59) kata [ marsipa?-sipa?an] ‘bersepak-sepakan’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘perbuatan pada bentuk

dasar dilakukan oleh dua pihak dan saling mengenai’, karena pengulangan pada
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kata [marsipa?-sipa?an] ‘bersepak-sepakan’ menyatakan makna ‘saling

menyepak’ yang dilakukan oleh dua pihak yang saling mengenai.

2.2.2.8 Menyatakan “‘berhubungan dengan pekerjaan pada bentuk dasar’

Pengulangan yang menyatakan ‘hal-hal yang berhubungan dengan
pekerjaan pada bentuk dasar’ biasanya berkenaan dengan pekerjaan yang tersebut
pada bentuk dasar. Berikut reduplikasi menyatakan makna ‘hal-hal yang
berhubungan dengan pekerjaan pada bentuk dasar’ yang terdapat dalam bahasa
Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri
Hulu.

Data 14

(14) [Ale nuna mamangan-mangan hamu!]
Tapi sudah memanggang-manggang kalian!

Berdasarkan data (14) kata [mamangan-mangan] ‘memanggang-
manggang’ dalam kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna
‘berhubungan dengan pekerjaan pada bentuk dasar’, karena pengulangan pada
kata [mamangan-mangan] ‘memanggang-manggang’ menyatakan makna yang

berhubungan dengan pekerjaan memanggang.
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Data 38

(38) [Ittor Iompa-mana >mpa ma hita, asa hatop sae kargjoon)
Langsung masak-memasak kita, biar cepat selesai kerjaan

Berdasarkan data (38) kata [I>mpa-mana>mpal ‘masak-memasak’
dalam kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘berhubungan
dengan pekerjaan pada bentuk dasar’, karena pengulangan pada kata [|>mpa-
mana >mpa] ‘masak-memasak’ menyatakan makna yang berhubungan dengan
pekerjaan memasak.

Data 54

(54) [1do, daripada marturi-turian ndar) jelas, tumag>n marjuaan 1ba]
lya, daripada bercerita-ceritatidak jelas, mending jualan Aku

Berdasarkan data (54) kata [marturi-turian] ‘bercerita-cerita’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘berhubungan dengan
pekerjaan pada bentuk dasar’, karena pengulangan pada kata [marturi-turian]
‘bercerita-cerita’ menyatakan makna yang berhubungan dengan pekerjaan
bercerita’.

Data 74

(74) [1?kon mareton-eton jolo Tulan]
Harus berhitung-hitung dulu Paman

Berdasarkan data (74) kata [mareton-eton] ‘berhitung-hitung’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘berhubungan dengan
pekerjaan pada bentuk dasar’, karena pengulangan pada kata [mareton-eton)
‘berhitung-hitung” menyatakan makna yang berhubungan dengan pekerjaan

berhitung’.

104



Data 76

(76) [Mambantu Ompu manuan-nuan buna)
Membantu Nenek menanam-nanam bunga

Berdasarkan data (76) kata [manuan-nuan] ‘menanam-nanam’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘berhubungan dengan
pekerjaan pada bentuk dasar’, karena pengulangan pada kata [manuan-nuan|
‘menanam-nanam’ menyatakan makna yang berhubungan dengan pekerjaan
menanam’.

Data 78

(78) [Na hundul-hundul disan na?kin do i, na manurut-urut na?kin]
Y ang duduk-duduk di sanatadinya itu, yang mengurut-urut tadi

Berdasarkan data (78) kata [manurut-urut] ‘mengurut-urut’ dalam
kalimat tersebut termasuk kata ulang menyatakan makna ‘berhubungan dengan
pekerjaan pada bentuk dasar’, karena pengulangan pada kata [manurut-urut]
‘mengurut-urut’ menyatakan makna yang berhubungan dengan pekerjaan
mengurut’.

Data 82

(82) [Lagi manurat-nurat surat Tulan]
Lagi menulis-nulis surat Paman

Berdasarkan data (82) kata [manurat-nurat] ‘menulis-nulis’ dalam kalimat
tersebut termasuk kata ulang yang bermakna ‘berhubungan dengan pekerjaan pada
bentuk dasar’, karena pengulangan pada kata [manurat-nurat] ‘menulis-nulis’

menyatakan makna yang berhubungan dengan pekerjaan menulis’.

105



2.2.2.9 Menyatakan makna ‘agak’
Berdasarkan data yang didapat oleh penulis, kata ulang yang menyatakan
makna ‘agak’ ini tidak ditemukan dalam bahasa Batak Toba Di Desa Tanah

Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

2.2.2.10 Menyatakan makna ‘tingkat paling tinggi yang dapat dicapai’
Pengulangan yang menyatakan makna ‘tingkat paling tinggi yang dapat
dicapai’ maksudnya tingkat yang paling teratas. Dalam hal ini, pengulangan
berkombinas dengan proses pembubuhan afiks se-nya (Ramlan, 2009:183).
Berikut reduplikasi menyatakan makna ‘tingkat paling tinggi yang dapat dicapai’
yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir
Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.
Data 32

(32) [ Sahatop-hat>pna dikarejoi molo persoaan hepen]
Secepat-cepatnya dikerjakan kalau tentang uang

Berdasarkan data (32) kata [sahatop-hatopna] ‘secepat-cepatnya’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘tingkat paling tinggi yang dapat dicapai’,
karena pengulangan pada kata [ sahatop-hat>pna] ‘secepat-cepatnya’ menyatakan

makna ‘tingkat cepat paling tinggi yang dapat dicapai atau secepat mungkin’.

106



Data 33

(33) [Kadan olo sarlngas-ringasna mankarejoi sude tanpa disuru]
Kadang mau sergjin-rginnya mengerjakan semua tanpadisuruh

Berdasarkan data (33) kata [sarlngas-ringasna] ‘sergjin-rgjinnya’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘tingkat paling tinggi yang dapat dicapai’,
karena pengulangan pada kata [sarlngas-ringasna] ‘sergjin-rajinnya’ menyatakan
makna ‘tingkat rgjin paling tinggi yang dapat dicapal atau sergjin mungkin’.

Data 55

(55) [Tergantun do i, kadan olo sagodan-godanna haa? mamesan, kadar olo
sahotl?-sahotl?]
Tergantung, kadang mau sebanyak-banyaknya orang memesan, kadang
mau sedikit-sedikit.

Berdasarkan data (55) kata [sagodan-godannal ‘sebanyak-banyaknya’
dalam kalimat tersebut menyatakan makna ‘tingkat paling tinggi yang dapat
dicapai’, karena pengulangan pada kata [ sagodarn-godanna] ‘sebanyak-banyaknya’
menyatakan makna ‘tingkat banyak paling tinggi yang dapat dicapal atau
sebanyak mungkin’.

Data 66

(66) [Di pesta i tarberen Tula ma boru ni s Tupan na gelen i dipukul
sagogo-gogona d>hot ana?na)
Di pesta itu Paman lihatlah anak perempuan si Tupang yang kecil itu
dipukul sekuat-kuatnya sama anaknya

Berdasarkan data (66) kata [sagogo-gogona] ‘sekuat-kuatnya’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘tingkat paling tinggi yang dapat dicapai’,
karena pengulangan pada kata [sagogo-gogona] ‘sekuat-kuatnya’ menyatakan

makna ‘tingkat kuat paling tinggi yang dapat dicapai atau sekuat mungkin’.
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Data 70

(70) [Ale kadan molo maol, olo samaol-maolnalaho manjual on]
Tapi kadang kalau susah, mau sesusah-susahnya menjual ini

Berdasarkan data (70) kata [samaol-maolna] ‘sesusah-susahnya’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘tingkat paling tinggi yang dapat dicapai’,
karena pengulangan pada kata [samaol-maolna] ‘sesusah-susahnya’ menyatakan

makna ‘tingkat susah paling tinggi yang dapat dicapai atau sesusah mungkin’.

2.2.2.11 Pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk dasarnya melainkan
menyatakan intensitas perasaan
Dalam reduplikas ternyata terdapat makna yang sebenarnya tidak
mengubah ari bentuk dasarnya, melainkan hanya intensitas perasaan (Ramlan,
2009:185). Berikut reduplikasi menyatakan makna ‘yang sebenarnya tidak
mengubah ari bentuk dasarnya, melainkan hanya intensitas perasaan’ yang
terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu.
Datal

(1) [Ai ahado i, unan sahat-sahat tu s Tupar), gabe gia? hurasa
Apanyaitu, jangan sampai-sampai kepadasi Tupang, jadi geli kurasa

Berdasarkan data (1) kata [sahat-sahat] ‘sampai-sampai’ dalam kalimat
tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk
dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada
penggunaan kata ulang [sahat-sahat] ‘sampai-sampai’ dengan penggunaan bentuk

dasarnya [sahat] ‘sampai’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu [Ai aha do i,
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unan sahat-sahat tu s Tupar), gabe gia? hurasa] ‘Apanya itu, jangan sampai-
sampa kepada s Tupang, jadi geli kurasa’. Kalimat kedua, [Ai aha do i, unan
sahat tu s Tuparn, gabe gia? hurasa] ‘Apanya itu, jangan sampa kepada s
Tupang, jadi geli kurasa’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang
sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan
intensitas perasaan.
Data4
(4) [Najugul-jugulon a?ka naposo on, i?k>on disuru baru mankarejoi aha

na naen dipareso]

Y ang nakal-nakalan pararemajaini, harus disuruh baru mengerjakan apa

yang harus dibereskan

Berdasarkan data (4) kata [jugul-jugulon] ‘nakal-nakalan’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti
bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat
pada penggunaan kata ulang [jugul-jugulon] ‘nakal-nakalan’ dengan
penggunaan bentuk dasarnya [jugul] ‘nakal’ pada kedua kalimat ini. Kalimat
kesatu, [Najugul-jugulon a?ka naposo on, i7?k>n disuru baru mankarejoi aha na
naen dipareso] ‘Yang nakal-nakalan para remaa ini, harus disuruh baru
mengerjakan apa yang harus dibereskan. Kalimat kedua, [Na jugul a?ka naposo
on, i?kon disuru baru mankarejoi aha na naen dipareso] ‘Y ang nakal para remaa
ini, harus disuruh baru mengerjakan apa yang harus dibereskan. Pada kalimat

kesatu dan kedua memiliki makna yang sama karena tidak mengubah makna

bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan.
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Data 10

(10) [Ima Lls, holan holi-holi matingal d>h>t ae? ni sup nal
[tulah Lis, hanya tulang-tulang yang tinggal sama air supnya

Berdasarkan data (10) kata [holi-holi] ‘tulang-tulang’ dalam kalimat
tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk
dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada
penggunaan kata ulang [holi-holi] ‘tulang-tulang’ dengan penggunaan bentuk
dasarnya [holi] ‘tulang’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu, [Ima Lls, holan
holi-holi ma tingal d>h>ot ae? ni sup na] ‘ltulah Lis, hanya tulang-tulang yang
tinggal sama air supnya’. Kalimat kedua, [Ima LIs, holan holi ma tingal dohot
ae? ni sup nal ‘ltulah Lis, hanya tulang yang tinggal sama air supnya’. Pada
kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang sama karena tidak mengubah
makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan.

Data 12

(12) [Bah dis plr-plr jamita Ompu katua i, molo diattusi be diboan be tu dirina
hona)

Di situ keras-keras khotbah Kakek ketua itu, kalau dimengerti dan dibawa
kepada dirinya pasti kena.

Berdasarkan data (12) kata [plr-plr] ‘keras-keras’ dalam kalimat tersebut
menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk dasarnya,
melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada penggunaan
kata ulang [plr-plr] ‘keras-keras’ dengan penggunaan bentuk dasarnya [plr]
‘keras’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu, [Bah disi plr-plr jamita Ompu
katua i, molo diattusi be diboan be tu dirina hona] ‘Di situ keras-keras khotbah

Kakek ketuaitu, kalau dimengerti dan dibawa kepada dirinya pasti kena’. Kalimat
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kedua, [Bah dis plr jamita Ompu katua i, molo diattusi be diboan be tu dirina
hona] ‘Di situ keras khotbah Kakek ketua itu, kalau dimengerti dan dibawa
kepada dirinya pasti kena’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang
sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan
intensitas perasaan.

Data 15

(15) [Hamu manuru?-nuru? na mamangar i, gabe sihataan joIma)
Kalian bersembunyi-sembunyi yang memanggang itu, jadi bahan
pembicaraan orang

Berdasarkan data (15) kata [manuru?-nuru?] ‘bersembunyi-sembunyi’
dalam kalimat tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah
arti bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat
dilihat pada penggunaan kata ulang [manuru?-nuru?| ‘bersembunyi-sembunyi’
dengan penggunaan bentuk dasarnya [manuru?] ‘bersembunyi’ pada kedua
kalimat ini. Kalimat kesatu, [Hamu manuru?-nuru? na mamangan i, gabe
shataan jolma] ‘Kalian bersembunyi-sembunyi yang memanggang itu, jadi
bahan pembicaraan orang’. Kalimat kedua, [Hamu manuru? na mamangar i, gabe
shataan jolma] ‘Kaian bersembunyi yang memanggang itu, jadi bahan
pembicaraan orang’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang sama
karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas

perasaan.
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Data 21

(21) [Marbada?-bada? huberen, sahera naen tu acara]
Berbedak-bedak kulihat, seperti mau ke acara

Berdasarkan data (21) kata [marbada?-bada?] ‘berbedak-bedak’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti
bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat
pada penggunaan kata ulang [marbada?-bada?] ‘berbedak-bedak’ dengan
penggunaan bentuk dasarnya [marbada?] ‘berbedak’ pada kedua kalimat ini.
Kalimat kesatu, [Marbada?-bada? huberer), sahera nae tu acara] ‘Berbedak-bedak
kulihat, seperti mau ke acara’. Kalimat kedua, [Marbada? huberen, sahera naen tu
acara] ‘Berbedak kulihat, seperti mau ke acara’. Pada kalimat kesatu dan kedua
memiliki makna yang sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya,
mel ainkan menyatakan intensitas perasaan.

Data 25

(25) [Nenet-nenet do Iba manegur ittor hacclt rohana, pakaras hu 1ba manegur
peton do sala
Pelan-pelan Aku menegur langsung sakit hatinya, terlalu keras Aku
menegur tetap juga salah

Berdasarkan data (25) kata [nenet-nenet] ‘pelan-pelan’ dalam kalimat
tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk
dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada
penggunaan kata ulang [nenet-nenet] ‘pelan-pelan’ dengan penggunaan bentuk
dasarnya [nenet] ‘pelan’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu, [ Nenet-nenet do
Iba manegur ittor hacclt rohana, pakaras hu Iba manegur pe ton do sala] ‘Pelan-

pelan Aku menegur langsung sakit hatinya, terlalu keras Aku menegur tetap juga
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salah’. Kalimat kedua, [Nenet do Iba manegur ittor hacclt rohana, pakaras hu Iba
manegur pe ton do sala] ‘Pelan Aku menegur langsung sakit hatinya, terlalu
keras Aku menegur tetap juga salah’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki
makna yang sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan
menyatakan intensitas perasaan.

Data 26

(26) [Ladan i marsijono>?-jon>?an dohot ladan Ompu Loi]
Ladang itu berdekat-dekatan dengan ladang Kakek Loi

Berdasarkan data (26) kata [marsijono>?-jon>?an] ‘berdekat-dekatan’
dalam kalimat tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah
arti bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat
dilihat pada penggunaan kata ulang [marsijon>?-jon>?an] ‘berdekat-dekatan’
dengan penggunaan bentuk dasarnya [marsijon>?an] ‘berdekatan’ pada kedua
kalimat ini. Kalimat kesatu, [Ladan i marsijon>?-jon>?an dohot ladan Ompu
Loi] ‘Ladang itu berdekat-dekatan dengan ladang Kakek Loi’. Kalimat kedua,
[Ladan i marsijon>?an dohot ladan Ompu Loi] ‘Ladang itu berdekatan dengan
ladang Kakek Loi’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang sama
karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas

perasaan.
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Data 39

(39) [Ndan nasian aha an dilului, ndan nabulun-bulun i]
Bukannya dari sana dicari, bukannya daun-daun itu

Berdasarkan data (39) kata [bulun-bulun] ‘daun-daun’ dalam kalimat
tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk
dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada
penggunaan kata ulang [bulun-bulun] ‘daun-daun’ dengan penggunaan bentuk
dasarnya [bulun] ‘daun’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu, [Ndan na sian
aha an dilului, ndan na bulun-bulun i] ‘Bukannya dari sana dicari, bukannya
daun-daun itu’. Kalimat kedua, [Ndaon na sian aha an dilului, ndan na bulun i]
‘Bukannya dari sana dicari, bukannya daun itu’. Pada kalimat kesatu dan kedua
memiliki makna yang sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya,
melainkan menyatakan intensitas perasaan.

Data 40

(40) [Nuna sae, ligat-ligat do hala? on kargjo]
Sudah siap, lincah-lincah orang ini kerja.

Berdasarkan data (40) kata [ligat-ligat] ‘lincah-lincah’ dalam kalimat
tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk
dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada
penggunaan kata ulang [ligat-ligat] ‘lincah-lincah’ dengan penggunaan bentuk
dasarnya [ligat] ‘lincah’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu, [Nuna sae, ligat-
ligat do hala? on kargo] ‘Sudah siap, lincah-lincah orang ini kerja’. Kalimat

kedua, [Nuna sae, ligat do hala? on kargjo] ‘Sudah siap, lincah orang ini kerja’.
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Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang sama karena tidak
mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan.
Data43

(43) [Holan did>?h>n son>n i, ndag senga manan na jam dua bolas i,
“Ompu Nando” ale nunagale-gale hian]

Baru dibilang seperti itu, enggak sengaja jam 12 itu “ Kakek Nando”
tapi sudah lemas-lemas kali.

Berdasarkan data (43) kata [gale-gale] ‘lemas-lemas’ dalam kalimat
tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidek mengubah arti bentuk
dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada
penggunaan kata ulang [gale-gale] ‘lemas-lemas’ dengan penggunaan bentuk
dasarnya[gal€] ‘lemas’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu, [Holan did>?hon
sonon i, ndan senaja manan na jam dua bolas i, “Ompu Nando” ale nuna gale-
gale hian] ‘Baru dibilang seperti itu, enggak sengaja jam 12 itu “ Kakek Nando”
tapi sudah lemas-lemas kali. Kalimat kedua, [Holan did>?hon sonon i, ndan
senaja manan na jam dua bolas 1, “Ompu Nando” ale nuna gae hian] ‘Baru
dibilang seperti itu, enggak sengaja jam 12 itu “ Kakek Nando” tapi sudah lemas
kali. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang sama karena tidak

mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan.
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Data44

(44) [Marae? dohot [uka-luka ma sude]
Basah sama luka-luka semua

Berdasarkan data (44) kata [luZkalu?ka] ‘lukaluka’ dalam kalimat
tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk
dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada
penggunaan kata ulang lu?ka-lu?kal ‘luka-luka’” dengan penggunaan bentuk
dasarnya [lU?ka] ‘luka’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu [Marae? dohot
luZka-lu?ka ma sude] ‘Basah sama |luka-luka semua’. Kalimat kedua, [Marae?
d>hot lu?ka ma sude] ‘Basah sama luka semua’. Pada kalimat kesatu dan kedua
memiliki makna yang sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya,
mel ainkan menyatakan intensitas perasaan.

Data 46

(46) [ldo, jadi pasdi balatu?-balatu? nadi jabu i, nuna dipapinda attorn kamar

i tu toru, disi ma Bapaon tanls, ro ma amataku, “unan matanls ho Aman,

toe ma]

lya, jadi pas di tangga-tangga yang di rumah itu, sudah dipindahkan

kamar itu ke bawah, di situlah Bapak ini nangis, datang suamiku “ jangan

nangis lagi Bapak”

Berdasarkan data (46) kata [balatu?-balatu?] ‘tangga-tangga’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti
bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat
pada penggunaan kata ulang [balatu?-balatu?] ‘tanggatangga’ dengan
penggunaan bentuk dasarnya [balatu?] ‘tangga’ pada kedua kalimat ini. Kalimat

kesatu [Ido, jadi pas di balatu?-balatu? nadi jabu i, nunadipapinda atton kamar i

tu toru, disi ma Bapa on tanls, ro ma amataku, “unan ma tanls ho Amar, toe maj
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‘lya, jadi pas di tangga-tangga yang di rumah itu, sudah dipindahkan kamar itu ke
bawah, di situlah Bapak ini nangis, datang suamiku “ jangan nangis lagi Bapak”.
Kalimat kedua, [Ido, jadi pas di balatu? nadi jabu i, nuna dipapinda att>rn kamar
i tu toru, disi ma Bapa on tanls, ro ma amataku, “unan matans ho Aman, toe ma]
‘lya, jadi pas di tangga yang di rumah itu, sudah dipindahkan kamar itu ke bawah,
di situlah Bapak ini nangis, datang suamiku “ jangan nangis lagi Bapak”. Pada
kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang sama karena tidak mengubah
makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan.

Data47

(47) [Hira-hirajam 5 annon mula? Ibana, mahua haroa?]
Kirakirajam 5 nanti pulang Dia, kenapa rupanya?

Berdasarkan data (47) kata [hira-hira] ‘kira-kira’ dalam kalimat tersebut
menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk dasarnya,
melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada penggunaan
kata ulang [hira-hira] ‘kira-kira’ dengan penggunaan bentuk dasarnya [hira] ‘kira’
pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu [Hira-hira jam 5 annon mula? Ibana,
mahua haroa?] ‘Kirakira jam 5 nanti pulang Dia, kenapa rupanya?’. Kaimat
kedua, [Hirajam 5 ann>n mula? Ibana, mahua haroa?] ‘Kirajam 5 nanti pulang
Dia, kenapa rupanya?’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang
sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan

intensitas perasaan.
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Data 52

(52) [Ido, holan marmeam-meam makargjo nai marlojon-Iojonan]
lya, hanya bermain-main kerjanyaitu, berlari-larian

Berdasarkan data (52) kata [marlojon-Iojonan] ‘berlari-larian’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti
bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat
pada penggunaan kata ulang [marlojon-Iojonan] ‘berlari-larian’ dengan
penggunaan bentuk dasarnya [marlojonan] ‘berlarian’ pada kedua kalimat ini.
Kalimat kesatu [ldo, holan marmeam-meam ma kargjo na i marl>jon-1ojonan|
‘lya, hanya bermain-main kerjanya itu, berlari-larian’. Kalimat kedua, [Ido, holan
marmeam-meam ma kargjo nai marlojonan] ‘lya, hanya bermain-main kerjanya
itu, berlarian’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang sama karena
tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas
perasaan.

Data 56

(56) [Tergantun do i, kadan olo sagodan-godanna hala? mamesan, kadar olo
sahotl?-sahot!?]
Tergantung, kadang mau sebanyak-banyaknya orang memesan, kadang
mau sedikit-sedikit.

Berdasarkan data (56) kata [sahotl?-sahotl?] ‘sedikit-sedikit’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti
bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat
pada penggunaan kata ulang [sahotl?-sahotl?] ‘sedikit-sedikit” dengan
penggunaan bentuk dasarnya [sahotl?] ‘sedikit’ pada kedua kalimat ini. Kalimat

kesatu [Tergantun do i, kadan olo sagodan-godanna hala? mamesan, kadan olo
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sahotl?-sahotl?] ‘Tergantung, kadang mau sebanyak-banyaknya orang memesan,
kadang mau sedikit-sedikit’. Kalimat kedua, [ Tergantun do i, kadarn olo sagodan-
godanna hala? mamesan, kadan olo sahotl? ‘Tergantung, kadang mau sebanyak-
banyaknya orang memesan, kadang mau sedikit’. Pada kalimat kesatu dan kedua
memiliki makna yang sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya,
melainkan menyatakan intensitas perasaan.

Data 63

(63) [Jaga 1 pe na balga-balgaan dibahen hala? i, sahera manamu? nama na

mana>mpajagal i]

Daging itu pun yang besar-besaran dibuat orang itu, seperti marah yang

memasak daging itu.

Berdasarkan data (63) kata [balga-balgaan] ‘besar-besaran’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti
bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat
pada penggunaan kata ulang [bal ga-balgaan] ‘besar-besaran’” dengan penggunaan
bentuk dasarnya [balga] ‘besar’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu [Jagal i pe
na bal ga-bal gaan dibahen haa? i, sahera manamu? nama na mana >mpa jagal i]
‘Daging itu pun yang besar-besaran dibuat orang itu, seperti marah yang memasak
daging itu’. Kalimat kedua, [Jagal i pe na balga dibahen hala? i, sahera manamu?
nama na manal>Dmpa jagal i] ‘Daging itu pun yang besar dibuat orang itu, seperti
marah yang memasak daging itu’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna

yang sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan

menyatakan intensitas perasaan.
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Data 69

(69) [Maragam-ragam barar) boi dijual]
Bermacam-macam barang bisa dijual

Berdasarkan data (69) kata [maragam-ragam] ‘bermacam-macam’ dalam
kalimat tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti
bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat
pada penggunaan kata ulang [maragam-ragam] ‘bermacam-macam’ dengan
penggunaan bentuk dasarnya [maragam] ‘bermacam’ pada kedua kalimat ini.
Kalimat kesatu [maragam-ragam barar boi dijual] ‘Bermacam-macam barang bisa
dijual’. Kaimat kedua, [maragam baran boi dijual] ‘Bermacam barang bisa
dijual’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang sama karena tidak
mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan.
Data 72

(72) [Olo bah, ndan olo au manumpu?-numpu?i, ittor to?-t>? do ulu]
lyalah, tidak mau aku menumpuk-numpuk itu, langsung sakit-sakit
kepala

Berdasarkan data (72) kata [to?-t27] “sakit-sakit’ dalam kalimat tersebut
menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk dasarnya,
melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada penggunaan
kata ulang [tD?-tD7] ‘sakit-sakit” dengan penggunaan bentuk dasarnya [tD7?)]
‘sakit’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu [Olo bah, ndan olo au manumpu?-
nUMpU? i, ittor t5?-t>? do ulu] ‘lyalah, tidak mau aku menumpuk-numpuk itu,
langsung sakit-sakit kepala’. Kalimat kedua, [Olo bah, ndan olo au manumpu?-
numpu? i, ittor t5? do ulu] ‘lyalah, tidak mau aku menumpuk-numpuk itu,

langsung sakit kepala’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang sama
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karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas
perasaan.
Data 75

(75) [Olo, sogot mai da, saonari unarn pola manharap-haraph>n hepen sian

Tulan]
lya besoklah itu, sekarang jangan dulu mengharap-harapkan uang dari

Paman

Berdasarkan data (75) kata [manharap-haraph>n] ‘mengharap-harapkan’
dalam kalimat tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah
arti bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat
dilihat pada penggunaan kata ulang [ manharap-haraphon] ‘mengharap-harapkan’
dengan penggunaan bentuk dasarnya [manharaphon] ‘mengharapkan’ pada
kedua kalimat ini. Kalimat kesatu [Olo, sDgot ma i da, saonari unan pola
manharap-haraphon hepen sian Tulan] ‘lya besoklah itu, sekarang jangan dulu
mengharap-harapkan uang dari Paman’. Kalimat kedua, [Olo, soDgot ma i da,
saonari unan pola manharaphon hepen sian Tulan] ‘lya besoklah itu, sekarang
jangan dulu mengharapkan uang dari Paman’. Pada kalimat kesatu dan kedua
memiliki makna yang sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya,

mel ainkan menyatakan intensitas perasaan.

121



Data 83

(83) [Hatop-hatop ma pasae i, asa boi manan-manan hita, sahali-sahali
manalan natabo]
Cepat-cepat selesaikan itu, biar bisa makan-makan kita, sekali-sekali
makan yang enak kita

Berdasarkan data (83) kata [hat>p-hatop] ‘cepat-cepat’ dalam kalimat
tersebut menyatakan makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti bentuk
dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’. Hal ini dapat dilihat pada
penggunaan kata ulang [hat>p-hatop] ‘cepat-cepat’ dengan penggunaan bentuk
dasarnya [hatop] ‘cepat’ pada kedua kalimat ini. Kalimat kesatu [Hatop-hatop
ma pasae i, asa boi manan-manan hita, sahali-sahali manalan na tabo] ‘Cepat-
cepat selesaikan itu, biar bisa makan-makan kita, sekali-sekali makan yang enak
kita’. Kalimat kedua, [Hatop- ma pasae i, asa bol manan-manan hita, sahali-sahali
manalan na tabo] ‘cepat selesaikan itu, biar bisa makan-makan kita, sekali-sekali
makan yang enak kita’. Pada kalimat kesatu dan kedua memiliki makna yang
sama karena tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan menyatakan

intensitas perasaan.
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Tabel 2. Rekapitulas Bentuk-bentuk Reduplikasi Bahasa Batak Toba di Desa
Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu

No Bentuk Data Bahasa Indonesia
1 | Reduplikasi | [sahat-sahat] ‘sampai-sampai’

seluruh [Sp-sip] ‘diam-diam’
[donan-donan] ‘teman-teman’
[holi-holi] ‘tulang-tulang’
[plr-plr] ‘keras-keras’
[manan-manan) ‘makan-makan’
[hundul-hundul] ‘duduk-duduk’
[balga-balga] ‘besar-besar’
[virUs-virus] ‘Virus-virus’
[[olmajolma ] ‘orang-orang’
[nenet-nenet] ‘pelan-pelan’
[m>dom-m>dom)| ‘tidur-tidur’
[sahali-sahali] ‘sekali-sekali’
[ina-ing] ‘ibu-ibu’
[pIngan-pingan] ‘piring-piring’
[bulun-bulun] ‘daun-daun’
[ligat-ligat] ‘lincah-lincah’
[nlsnlg ‘senyum-senyum’
[laho-1aho] ‘pergi-pergi’
[gale-gal€] ‘lemas-lemas’
[1U2ka-|U2ka] ‘luka-luka’
[balatu?- balatu?)] ‘tangga-tangga’
[hira-hira] ‘Kira-kira’
[ablt-ablt] ‘baju-baju’
[sahotl?-sahotl?] ‘sedikit-sedikit’
[Jagal-jagal] ‘daging-daging’
[baga?-baga?| ‘cantik-cantik’
[tD?-t1D7)] ‘sakit-sakit’
[bagi-bagi] ‘bagi-bagi’
[biron-biron] ‘hitam-hitam’
[galas-galas] ‘gelas-gelas’
[taja?-tga?] ‘tajak-tajak’
[hatop-hatop] ‘cepat-cepat’
[harotas-harotas] ‘kertas-kertas’
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TABEL 2 (SAMBUNGAN)

No Bentuk Data Bahasa Indonesia
2 | Reduplikas | [mardalan-dalan] ‘berjalan-jalan’
sebagian [marribur-ribur] ‘beramai-ramai’

[manunkun-nunkun]

‘bertanya-tanya’

[manuru?-nuru?|

‘bersembunyi-sembunyi’

[marpoto-poto]

‘berfoto-foto’

[ marbada?-bada?] ‘berbedak-bedak’
[marpunu- punu ‘berkumpul -kumpul’
[marsijon>?-jon>?an] ‘berdekat-dekatan’
[marsarun-sarun] ‘bersarung-sarung’
[marende-ende] ‘bernyanyi-nyanyi’
[marsitar|?-tarl?7an] ‘bertarik-tarikan’
[marmeam-meam| ‘bermain-main’
[marlojon-Iojonan] ‘berlari-larian’

[marturi-turian]

‘bercerita-cerita’

[marsijalan-jaanan]

‘bersalam-salaman’

[marsilele-lelean]

‘berkejar-kegjaran’

[marsipa?-sipa?an|

‘bersepak-sepakan’

[marpunu-punu

‘berkumpul -kumpul’

[maragam-ragam]|

‘bermacam-macam’

[mareton-eton]

‘berhitung-hitung’

[mameren-meren] ‘melihat-lihat’
[manjou-jou] ‘memanggil-manggil’
[mambagi-bagi] ‘membagi-bagi’
[mamangan-mangan] ‘memanggang-manggang’
[maniop-niop] ‘memegang-megang’
[manalo-alo] ‘melawan-lawan’
[mamut|?-mut|?] ‘memetik-metik’
[manirls-irls] ‘mengiris-iris’
[manura?-nura?| ‘mengorek-ngorek’
[manido-nido] ‘meminta-minta’

[I>mpa-mana >mpal

‘masak-memasak’

[manae?-nae?]

‘memanjat-manjat’

[manill?-ill7?] ‘mengintip-intip’
[mandoltu?- doltu?] ‘menokok-nokok’
[ maneat-neat] ‘memotong-motong’

[manumpu?-numpu?]

‘menumpuk-numpuk’

[manharap-haraphon]

‘mengharap-harapkan’

[ manuan-nuan]

‘menanam-nanam’

[manurut-urut]

‘mengurut-urut’

[manurat-nurat] ‘menulis-nulis’
[ditarl?-tarl?] ‘ditarik-tarik’
[dijempuUt-jemput] ‘dijemput-jemput’
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TABEL 2 (SAMBUNGAN)

No Bentuk Data Bahasa Indonesia
3 | Reduplikasi | [jugul-jugulon] ‘nakal-nakalan’
berkombina | [hundul-hundulan] ‘duduk-dudukan’
s dengan | [hepen-hepenan] ‘uang-uangan’
afiks [sahatop-hatopna] ‘secepat-cepatnya’
[sarlngas-ringasnal ‘serajin-rajinnya’
[sagodan-godanna) ‘sebanyak-banyaknya’
[bal ga-bal gaan] ‘besar-besaran’
[sagogo-gogona] ‘sekuat-kuatnya’
[samaol-maolnal ‘sesusah-susahnya’
4 | Reduplikas | - -
dengan
perubahan
fonem
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TABEL 3. Rekapitulasi Makna Reduplikasi Bahasa Batak Toba di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu K abupaten Indragiri Hulu

No Makna Data Bahasa Indonesia

1 ‘banyak’ yang | [donan-donan] ‘teman-teman’
berhubungan [virus-virus ‘virus-virus’
dengan bentuk dasar | [Jolmarjolma ‘orang-orang’

[ina-ing] ‘ibu-ibu’
[pingan-plngan] ‘piring-piring’
[ablt-ablt] ‘baju-baju’
[biron-biron] ‘hitam-hitam’
[galas-galas) ‘gelas-gelas’
[taja?-taja?] ‘tajak-tajak’
[harotas-harotas] ‘kertas-kertas’

2 ‘banyak’ yang tidak | [marribur-ribur] ‘beramai-ramai’
berhubungan [balga-balgal ‘besar-besar’
dengan bentuk dasar | [marpunu-punu] ‘berkumpul-kumpul”

[baga?-baga?| ‘cantik-cantik’

3 ‘tak bersyarat’ [jagal-jagal] ‘daging-daging’

4 ‘vang menyerupa | [hundul-hundulan] ‘duduk-dudukan’
pada bentuk dasar’ | [hepen-hepenan] ‘uang-uangan’

5 ‘perbuatan pada | [mameren-meren] ‘melihat-lihat’
bentuk dasar | [manunkun-nunkun] | ‘bertanya-tanya’
dilakukan berulang- | [manjou-jou] ‘memanggil-manggil’
ulang’ [mambagi-bagi] ‘membagi-bagi’

[marpoto-poto] ‘berfoto-foto’
[maniop-niop] ‘memegang-megang’
[manao-ao ‘melawan-lawan’
[sahali-sahali] ‘sekali-sekali’
[mamutl?-mutl?] ‘memetik-metik’
[manirls-irls] ‘mengiris-iris’
[manura?-nura?| ‘mengorek-ngorek’
[manido-nido] ‘meminta-minta’
[laho-laho] ‘pergi-pergi’

[ manae?-nae?| ‘memanjat-manjat’
[manill?-ill?] ‘mengintip-intip’
[mandoltu?- doltu?] | ‘menokok-nokok’
[ditar|?-tarl?] ‘ditarik-tarik’

[ maneat-neat] ‘memotong-motong’
[manumpu?-numpuU?] | ‘menumpuk-numpuk’
[bagi-bagi] ‘bagi-bagi’
[dijemput-jemput] ‘dijemput-jemput’
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TABEL 3 (SAMBUNGAN)

No Makna Data Bahasa Indonesia

6 ‘perbuatan pada | [mardalan-dalan] ‘berjalan-jalan’
bentuk dasar | [dp-Sp] ‘diam-diam’
dilakukan  dengan | [manan-manan] ‘makan-makan’
enaknya, santainya, | [hundul-hundul] ‘duduk-duduk’
dan senangnya’ [marpunu- punu ‘berkumpul -kumpul’

[m>d>m-m>dom)] ‘tidur-tidur’
[nls-nis] ‘senyum-senyum’
[marsarun-sarun] ‘bersarung-sarung’
[marende-ende] ‘bernyanyi-nyanyi’
[marmeam-meam)] ‘bermain-main’

7 ‘perbuatan pada | [marsitarl?-tar|?an| ‘bertarik-tarikan’
bentuk dasar | [marsijalan-jalanan] ‘bersalam-salaman’
dilakukan oleh dua | [marsilele-lelean] ‘berkejar-kejaran’
pihak yang saling | [marsipa?-sipa?an] ‘bersepak-sepakan’
mengenai’

8 ‘berhubungan [mamangan-mangan] ‘memanggang-
dengan  pekerjaan manggang’
pada bentuk dasar’ | [Iompa-manad>mpa)] | ‘masak-memasak’

[marturi-turian] ‘bercerita-cerita’
[mareton-eton] ‘berhitung-hitung’
[manuan-nuan] ‘menanam-nanam’
[manurut-urut] ‘mengurut-urut’
[manurat-nurat] ‘menulis-nulis’

9 ‘agak’ - -

10 | “tingkat paling | [sahatop-hatopna] ‘secepat-cepatnya’
tinggi yang dapat | [sarlngas-ringasnal ‘serajin-rajinnya’
dicapai’ [sagodan-godannal ‘sebanyak-banyaknya’

[sagogo-gogona] ‘sekuat-kuatnya’
[samaol-maolna] ‘sesusah-susahnya’

11 | *pengulangan yang | [sahat-sahat] ‘sampai-sampai’
tidak mengubah arti | [jugul-jugulon] ‘nakal-nakalan’
bentuk  dasarnya, | [holi-holi] ‘tulang-tulang’
melainkan [plr-plir] ‘keras-keras’
menyatakan [manuru?-nuru?] ‘bersembunyi-sembunyi’
Intensitas perasaan’ | [marbada®?-bada?] ‘berbedak-bedak’

[nenet-nenet] ‘pelan-pelan’
[marsijono>?- ‘berdekat-dekatan’
jon>?an]

[bulun-bulun] ‘daun-daun’
[ligat-ligat] ‘lincah-lincah’
[gale-gal€] ‘lemas-lemas’
[luZkalu?kal ‘luka-luka’
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TABEL 3 (SAMBUNGAN)

No Makna Data Bahasa Indonesia
[balatu?-balatu?)] ‘tangga-tangga’
[hira-hira] ‘kira-kira’
[marlojon-Iojonan] ‘berlari-larian’
[sahotl?-sahotl?)] ‘sedikit-sedikit’
[bal ga-bal gaan] ‘besar-besaran’
[maragam-ragam]| ‘bermacam-macam’
[tD?-t127] ‘sakit-sakit’

[manharap-haraphon]

‘mengharap-harapkan’

[hatop-hatop]

‘cepat-cepat’
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2.3 Interpretas Data

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, penulis mendapatkan 85
data reduplikasi bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu
Kabupaten Indragiri Hulu. Sesuai dengan teori Ramlan (2009), reduplikasi
mencakup, (1) bentuk-bentuk reduplikasi, (2) makna reduplikasi. Melalui analisis
yang telah dilakukan penulis, berikut interpretasi data reduplikasi bahasa Batak
Tobadi Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

1. Bentuk-bentuk reduplikas yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di
Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu,
yakni (1) reduplikasi seluruh terdapat 34 data, (2) reduplikasi sebagian
terdapat 42 data, (3) reduplikasi berkombinasi dengan afiks terdapat 9
data. Melaui hasil analisis data, ternyata banyak ditemukan bentuk-bentuk
reduplikasi dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan
Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. Bentuk reduplikas yang banyak
ditemukan adalah bentuk reduplikasi sebagian, karena pengulangan
sebagian ini cenderung digunakan oleh masyarakat dalam berkomunikasi
sehari-hari, kemudian di dalam penelitian ini tidak ditemukan bentuk
reduplikass dengan perubahan fonem, karena reduplikasi dengan
perubahan fonem ini sangat jarang digunakan dalam pemakaian bahasa
sehari-hari.

2. Makna reduplikasi yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu, yaitu (1) makna

‘banyak’ berhubungan dengan bentuk dasar terdapat 10 data; (2) makna
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‘banyak’ berhubungan dengan kata yang ‘diterangkan’ terdapat 4 data; (3)
makna ‘tak bersayarat’ terdapat 1 data; (4) makna ’yang menyerupai
bentuk dasar’ terdapat 2 data; (5) makna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan berulang-ulang’ terdapat 21 data; (6) makna ‘perbuatan pada
bentuk dasar dilakukan dengan enaknya, santainya, dan senangnya’
terdapat 10 data; (7) makna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan oleh
dua pihak dan saling mengenai’ terdapat 4 data; (8) makna ‘berhubungan
dengan pekerjaan pada bentuk dasar’ terdapat 7 data; (9) makna ‘tingkat
paling tinggi yang dapat dicapai’ terdapat 5 data; (10) makna
‘pengulangan yang tidak mengubah makna bentuk dasarnya, melainkan
menyatakan intensitas perasaan’ terdapat 21 data.

Sehubungan dengan hasil analisis data yang telah dipaparkan,
makna reduplikasi yang banyak ditemukan dalam bahasa Batak Toba di
Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu
adalah makna ‘perbuatan pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang’,
dan makna menyatakan intensitas perasaan, karena aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat setempat menggambarkan bahwa perbuatan
dilakukan secara berulang-ulang serta ada juga pengulangan yang dipakai
oleh masyarakat setempat dalam berkomunikas yang tidak mengubah
makna. Dalam penelitian yang penulis lakukan tidak ditemukan makna
‘agak’, karena kata yang menyatakan makna tersebut dalam bahasa Batak

Toba cenderung bukanlah reduplikasi atau kata ulang, melainkan kata
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dasar yang terkait dengan kata selanjutnya akan tetapi tidak dalam bentuk

reduplikasi.
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BAB Il SSIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data, dapat disimpulkan
mengenal reduplikasi bahasa Batak Toba di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir
Penyu Kabupaten Indragiri Hulu, yaitu:

1. Bentuk-bentuk reduplikas yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di
Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu,
yaitu (1) reduplikasi seluruh terdapat 34 data, seperti [hundul-hundul]
‘duduk-duduk’. (2) Reduplikasi sebagian terdapat 42 data, yaitu bentuk
(ber)- [marribur-ribur] ‘beramai-ramai’, bentuk (meN-) [mameren-meren)
‘melihat-lihat’, bentuk (di-) [dijempuUt-jemput] “dijemput-jemput’. (3)
Reduplikasi berkombinasi dengan afiks terdapat 9 data, seperti bentuk (-
an), seperti [jugul-jugulon] ‘nakal-nakalan’, bentuk (se-nya), seperti
[sagogo-gogona] ‘sekuat-kuatnya’.

2. Maknareduplikas yang terdapat dalam bahasa Batak Toba di Desa Tanah
Merah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu, antara lain: (1)
Makna ‘banyak’ berhubungan dengan bentuk dasar terdapat 10 data,
misalnya kata [harotas-harotas] ‘kertas-kertas’. (2) Makna ‘banyak’
berhubungan dengan kata yang ‘diterangkan’ terdapat 4 data, misalnya
pada kata [baga?-baga?] ‘cantik-cantik’. (3) Makna ‘tak bersayarat’
terdapat 1 data, misalnya kata [jagal-jagal] ‘daging-daging’. (4) Makna
‘menyerupai yang tersebut pada bentuk dasar’ terdapat 2 data, misalnya
kata [hepen-hepenan] ‘uang-uangan’. (5) Makna ‘perbuatan pada bentuk

dasar dilakukan berulang-ulang’ terdapat 21 data, misalnya kata [ maneat-
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neat] ‘memotong-motong’. (6) Makna ‘perbuatan pada bentuk dasar
dilakukan dengan enaknya, santainya, dan senangnya’ terdapat 10 data,
misalnya kata [hundul-hundul] ‘duduk-duduk’. (7) Makna ‘perbuatan
pada bentuk dasar dilakukan oleh dua pihak dan saling mengenai’ terdapat
4 data, misalnya kata [marsitarl?-tarl?an] ‘bertarik-tarikan’. (8) Makna
‘berhubungan dengan pekerjaan pada bentuk dasar’ terdapat 7 data,
misalnya kata [manurat-nurat] ‘menulis-nulis’. (9) Makna ‘tingkat paling
tinggi yang dapat dicapai’ terdapat 5 data, misalnya kata [ samaol-maolnal
‘sesusah-susahnya’. (10) Makna ‘pengulangan yang tidak mengubah arti
bentuk dasarnya, melainkan menyatakan intensitas perasaan’ terdapat 21

data, misalnya kata [to?-t27] ‘sakit-sakit’.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN
4.1 Hambatan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat
beberapa hambatan yang perlu diperhatikan bagi peneliti yang akan melanjutkan
penelitianini.

Adapun hambatan-hambatan tersebut adal ah:

1. Hambatan dalam pengumpulan data, disebabkan warga sekitar yang menjadi
sumber data memiliki kesibukan tersendiri, sehingga sulit untuk melakukan
wawancara dengan maksimal.

2. Hambatan dalam mendeskripsikan data, karena waktu rekaman yang penulis
ambil sebagian terlalu panjang dan situasi yang ribut membuat penulis harus
mendengarkan rekaman berulang-ulang.

4.2 Saran

Setelah menyelesaikan penelitian ini, ada beberapa saran yang harus
disampaikan oleh penulis berkenaan dengan masalah yang diteliti dan kiranya
dapat dijadikan bahan acuan bagi pendliti selanjutnya. Adapun saran-saran
tersebut adal ah:

1.  Pendliti yang akan datang kiranya dapat menggunakan alat perekam yang
lebih baik, sehingga menghasilkan hasil rekaman yang lebih bagus dan
mempermudah peneliti dalam menganalisis data.

2.  Penditi selanjutnya disarankan meneliti reduplikasi dengan aspek yang

berbeda, seperti fungsi proses pembubuhan afiks dan makna pengulangan.
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